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RINGKASAN

Aria Suanda, 2009, Peningkatan Profesionalisme Aparatur Dalam
Mengembangkan Pelayanan (Studi Pada Kantor Kecamatan Semen
Kabupaten Kediri), Drs. Mochamad Rozikin, MAP., Drs. Sukanto, MS.
102 halaman.

Reformasi yang terjadi di Indonesia beberapa tdielakangan ini telah
banyak memberi pengaruh bagi kehidupan masyarakatkait dengan
pelaksanaan otonomi daerah khususnya pemerintaip&tdn dan kota, salah satu
aspek pembangunan yang banyak dicermati oleh n@s®taradalah yang
berhubungan dengan masalah pelayanan publik. Mastarmenginginkan
pelayanan yang diberikan tidak hanya sebagai pemaenudugas rutin dari
aparatur saja. Kompleknya masalah pelayanan masyaradiperlukan
kesungguhan dari pemerintah untuk selalu berusabmb®rikan pelayanan
kepada masyarakat dengan sebaik-baiknya. Mendeggtiy pentingnya masalah
pemberian pelayanan kepada publik, maka pemerimiahetapkan standart
pelayanan minimum sebagai pedoman dalam membepidayanan, yang diatur
berdasar Keputusan MENPAN No. 63 Tahun 2003. Okra itu peningkatan
profesionalisme aparat pemerintah dalam kualitataypean perlu untuk
ditingkatkan dalam upaya memenuhi standart pekyamnimum tersebut.

Dalam skripsi ini permasalahan yang dibahas adp&atama bagaimana
profesionalisme pelayanan publik di kantor Kecam&@amen Kabupaten Kediri,
kemudian upaya apa yang dilakukan kantor KecamaB®men untuk
meningkatkan profesionalisme aparaturnya dalam srebgngkan pelayanan,
dan terakir faktor apa saja yang mempengaruhi pk&atan profesionalisme
aparatur kantor Kecamatan Semen Kabupaten Kediamdanengembangkan
pelayanan.

Berkaitan dengan hal tersebut penelitian ini besdnj untuk
mendiskripsikan profesionalisme pelayanan publikaitor Kecamatan Semen
Kabupaten Kediri. Selain itu juga untuk mendiskikpa upaya-upaya yang
dilakukan kantor kecamatan Semen untuk meningkatkaofesionalisme
aparaturnya dalam mengembangkan pelayanan. Tengkian penelitian ini
adalah untuk mendiskripsikan faktor-faktor yang mengaruhi peningkatan
profesionalisme aparatur dalam mengembangkan pelaya

Untuk mencapai tujuan tersebut dalam penelitianmeinggunakan jenis
penelitian kualitatif. Untuk memperoleh data daioimasi dilakukan dengan cara
wawancara menggunakan pedoman wawancara dan ciptargan. Dari data
yang diperoleh kemudian dianalisis untuk memperalata yang benar-benar
relevan dengan tujuan penelitian.

Supaya data yang diperoleh relevan dengan masalaip dianalisa, maka
fokus penelitian dalam skripsi ini adalah pertafP@fesionalisme aparatur dalam
pelayanan publik di kantor Kecamatan Semen Kabuop#&tediri dilihat dari
Kemampuan aparat dalam pemberan layanan yang relipnggung jawab
pegawai, disiplin pegawai dan komitmen terhadapseuiar pelayanan yang
ditetapkan. Kedua; Upaya yang dilakukan kantor Ketan Semen Kabupaten
Kediri untuk meningkatkan profesionalisme aparatamng meliputi peningkatan
kualitas sumber daya aparatur, praktek pelayanampbDan yang ketiga; Faktor-



faktor Yang mempengaruhi peningkatan profesionaismparatur dalam
mengembangkan pelayanan yang meliputi tingkat o, sarana dan
prasarana pelayanan,dan masa kerja pegawai dakeg@s

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profesiosrak aparat kecamatan
Semen dalam memberikan pelayanan sudah baik, kemiterhadap prosedur
yang telah ditetapkan juga cukup baik. Hanya sajand praktek pelaksanaan
disiplin kerja masih kurang dan harus ditingkatkdpaya yang dilakukan oleh
Pemerintah Kecamatan Semen untuk meningkatkant&siadiparaturnya sudah
cukup baik. Ketersediaan sarana dan prasaranaddinkdan Semen juga sudah
cukup baik didukung dengan ketersediaan sumber aeyaisia yang memadai,
yang mampu memanfaatkan sarana dan prasarana ykngSacara umum
pelayanan di Kecamatan Semen telah memenuhi stapelayanan minimum
akan tetapi masih perlu ditingkatkan lagi.



SUMMARY

Aria Suanda, 20090fficer Performance Accountability In Public Service
(Study At District Office Semen Sub-Province Kediri), Drs. Mochamad
Rozikin, MAP., Drs. Sukanto, MS, 102 pages.

Reform happened in Indonesia a few years latelynie@sy giving influence
for public life. Related to execution of area awutmy especially government of
sub-province and town, one of development aspedthwvmany observed by
public is relating to public service problem. Pabdiishs service given not only as
accomplishment of routine duty from officer onlys icomplex public service
problem, required seriousness from governmentrfangd gives service to public
as well as possiblely or service which excelen. &atrers so the importance of
service giving problem to public, hence governnsgdcifies standart service of a
minimum of as guidance in giving service, what aged based on Keputusan
MENPAN No. 63 The year 2003. Therefore improvemanprofessionalism of
governmental government officer in quality of seevrequire to be improved in
the effort fulfilling standart service of the minum.

In this skripsi problems studied is first how pgldiervice professionalism in
office District Office of Semen Sub-Province Kedithen effort what done by
office District Office of Semen to increase profesalism of its the officer in
developing prunes service, and the last is whattofachat influencing
improvement of professionalism of officer officedDict Office of Semen Sub-
Province Kediri in developing prunes service.

Relates to this research the thing aim to disanptig professionalism
public service in office District Office of Sem&ub-Province Kediri. Beside that
its also discriptioning efforts to done by distriaffice of Semen to increase
professionalism of its officer in developing prursesvice. Last, purpose of this
research is Discriptioning factors that influencingorovement of professionalism
of officer in developing prunes service.

To reach purpose of the in this research appliesitgtive research type. To
obtain data and information is done by the wayntdénview to apply guidance of
interview and note of field. From data obtainedchthealysed to obtain data which
really relevant with a purpose to research.

So that data obtained is relevant with problem yem®al, hence research
focus in this skripsi is first; Professionalism aificer in public service in office
District Office of Semen Sub-Province Kediri seaoni government officer
ability in giving of service covering Officer respsbility, officer discipline and
commitment to service procedure specified. Seckiffdrt done by office District
Office of Semen Sub-Province Kediri to increasefgssionalism of officer
covering improvement of quality of resource officpractice of prunes service.
And third; Factors Influencing improvement of presenalism of officer in
developing service of prunes covering level of edion, facilities and basic
facilities services, and of officer year of servarel job activity ethos

Result of this research indicates that professismabf district government
officer of Semen in giving service can be told gamabugh, commitment to
procedure which has been specified also have beet gnough. But in practice
execution of discipline worked that there are d8bs and must be improved.



Effort done by the Government of District of Sentenincrease quality of its
officer have been good enough. Availability of faies and basic facilities in
District Office of Semen also have been good enoigjhsupported with
availibility of adequate human resource, capablexjaloit the facilities and basic
facilities. In general service in District Semers Halfilled standart service of a
minimum of however still need to be improved again.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gaung reformasi yang terjadi di Indonesia bebetapan belakangan ini
telah membawa implikasi positif bagi masyarakatuBahan terus berlangsung
dengan cepat. Dalam hal struktur perpolitikan, pahan yang paling menonjol
adalah pelaksanaan kebijakan otonomi daerah. Deadanya otonomi daerah,
daerah dituntut untuk mengembangkan kemampuan ldagrag dimilikinya
secara optimal sesuai dengan kewenangan yang dédahkan kepada daerah
tersebut. Pada hakekatnya otonomi daerah merupakaha pemberdayaan
masyarakat agar lebih mampu independen dalam mengdupnya sendiri dan
melahirkan pembangunan yang partisipatif. Lewanotoi daerah, masyarakat
mendapatkan kesempatan yang seluas-luasnya untukgani&ulasikan
aspirasinya dalam pembangunan daerah.

Dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah sebagaim@bar dalam
Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintdbaerah, bahwa
otonomi daerah kabupaten dan kota didasarkan ats @desentralisasi dalam
wujud otonomi yang luas, nyata dan bertanggung hawemberian wewenang
atas dasar desentralisasi tersebut menyebabkannaewédidang pemerintahan
yang diserahkan kepada daerah dalam rangka petscsatonomi pada dasarnya
menjadi wewenang dan tanggung jawab pemerintah pedbn dan kota
sepenuhnya, baik yang menyangkut penentuan Kkebjjakzerencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, pengendalian dan evaluasi.

Terkait dengan pelaksanaan otonomi daerah khusugmsmerintah
kabupaten dan kota, salah satu aspek pembangungnbgayak dicermati oleh
masyarakat adalah yang berhubungan dengan masdéglampan publik. Dewasa
ini isu mengenai pelayanan publik semakin menceaigdn besarnya tuntutan
masyarakat untuk menciptakan pelayanan publik yaaiy dan berkualitas,
terutama melalui upaya peningkatan kinerja pegapamerintahan dalam

memberikan pelayan publik secara efektif dan efisie



Pelayanan publik banyak mendapatkan kritikan daotao dari masyarakat
karena selama ini mulai dari Orde Lama dan OrdeuBdahkan sampai
sekarangpun telah merasa diabaikan kepentingariakiabookrasi. Dengan kata
lain selama itu pelayanan publik tidak pernah b&kperti yang kita ketahui
selama ini, bahwa kinerja pegawai dalam organipasnerintahan sangatlah
buruk, dimana banyak sekali pemborosan biaya yamgymhrah dengan adanya
unsur korupsi, kolusi dan nepotisme dalam tububkibasi kita.

Oleh karena itu, semenjak dikeluarkannya UndangadgdPemerintah
Daerah No. 22 Tahun 1999 yang kemudian direvisgderindang-Undang No.
32 Tahun 2004, pemerintah daerah secara terus nsememingkatkan pelayanan
publik. Seiring dengan hal itu tuntutan masyarakdtik mendapatkan pelayanan
yang berkualitas terus meningkat dari waktu kewaktintutan tersebut semakin
berkembang seiring dengan tumbuhnya kesadaran bahvga negara memiliki
hak untuk dilayani dan kewajiban pemerintah daemtuk dapat memberikan
pelayanan.

Tantangan yang dihadapi dalam pelayanan publikahd@lukan hanya
menciptakan sebuah pelayanan yang efisien, nanga hagaimana pelayanan
juga dapat dilakukan dengan tanpa membeda-bedtMais slari masyarakat yang
dilayani atau dengan kata lain bagaimana menciptgkdayanan yang adil dan
demokratis.

Dimasa reformasi seperti saat ini, kecamatan bidgirmerupakan wilayah
administrasi pemerintahan melainkan wilayah kegai gerangkat daerah. Hal
tersebut menjadikan kecamatan bukan lagi wilaydtu&saan tetapi merupakan
wilayah pelayanan. Bertitik tolak dari UU No. 32hlm 2004 pasal 126 ayat (1),
kecamatan memiliki pengertian “suatu wilayah keGiamat sebagai perangkat
daerah Kabupatan dan daerah Kota”. Sebagai ramgkieemjasama dalam
mencapai tujuan organisasi dimana seorang adnatostr(Camat) adalah
mengatur, maka administrasi pemerintah kecamatag geerupakan bagian dari
administrasi publik tidak lepas akan bagaimana matmgdan menggerakan
orang-orang yang ada di wilayah kerjanya untuk ssamaa mensukseskan tujuan

organisasi pemerintah kecamatan.



Dalam hal mensukseskan tujuan organisasi khususpgmerintah
kecamatan, perlu dilihat praktek-praktek yang dakam oleh pihak pihak yang
berkepentingan dengan pelayanan publik untuk menjgencapaian tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan.

Terbatasnya kemampuan dari aspek manajerial, tedas administratif
untuk mengimbangi cepatnya pertumbuhan dan perabakan pelayanan laju
pembangunan sering dikarenakan kurang mampunyatapgrelaksana untuk
mengadaptasi diri dengan perkembangan teknologkerjae secara efisien,
menciptakan kondisi kerja yang kompetitif, menggkam partisipasi masyarakat
dan menciptakan situasi yang kondusif untuk mem@amgspartisipasi swasta
dalam menyediakan pelayanan kepada masyarakat tigakg mampu dipenuhi
oleh pemerintah.

Untuk mengantisipasi dampak yang lebih luas danculnya permasalahan
tersebut, maka perlu untuk segera dilaksanakanadpagya perbaikan dengan
kekurangan-kekurangan yang ada khususnya yang mgkyia masalah
pelayanan oleh aparatur Pemerintah Kecamatan kepashzarakat.

Oleh karena itu peningkatan kualitas pelayananahdshlah satu alternatif
yang paling tepat dan mendesak untuk segera dilakaa. Sebagai pelaksana di
lapangan yang langsung berhubungan dengan masyaagesatur Pemerintah
Kecamatan memerlukan spesialisasi keahlian settarkpilan yang memadai.
Apalagi bila dikaitkan dengan komitmen pemerintahtuk meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat. Dengan adanya apatpbgrkualitas maka tugas
pekerjaan akan dapat ditangani dengan sebaik-bmaikagg pada akhirnya dapat
menjamin tercapainya efektifitas pelayanan kepaasyarakat.

Jika dicermati, masalah pelayanan publik tidaklepas dari kontribusi
kinerja pegawai dalam birokrasi. Bisa dibilang bahjka kinerja pegawai dinilai
tidak professional, maka bisa dipastikan bahwayaelan publik tidak berjalan
dengan baik, karena pelayanan publik dapat dikatdk@k bila pelaksanaan
pelayanan tersebut ditunjang dengan kualitas kegawai yang profesional.

Selain itu, masalah lain yang dapat menghambatyaup@emberian
pelayanan yang professional kepada publik yaitierkatasan sumber daya

manusia yang dimiliki oleh pegawai. Hal ini otorsathenyebabkan banyaknya



keluhan dari masyarakat. Karena itulah agar peitagkprofesionalisme pegawai
dalam pemberian pelayanan kepada publik dapatl&erg@cara semestinya perlu
adanya suatu kesungguhan dari aparat yang bekdr& meningkatkan kualitas
dan kemampuan mereka. Dengan demikian diharapkemj&imereka bisa lebih
profesional sehingga pelayanan publik dapat berjdémngan lancar dan baik.

Mengingat begitu pentingnya masalah pemberian pakay kepada publik,
oleh karena itu peningkatan profesionalisme appgherintah dalam dalam
kualitas pelayanan adalah salah satu alternatif) yealing tepat dan mendesak
untuk segera dilaksanakan. Sebagai pelaksana @ndap yang langsung
berhubungan dengan masyarakat, aparatur pemennéaherlukan spesialisasi
keahlian serta ketrampilan yang memadai. Apaladga W@likaitkan dengan
komitmen Pemerintah untuk meningkatkan pelayanapad@&® masyarakat.
Dengan adanya aparat yang professional serta Bieslkumaka tugas pekerjaan
akan dapat ditangani dengan sebaik-baiknya yang glldirnya dapat menjamin
tercapainya efektifitas pelayanan kepada masyar#atna mengingat bahwa
hakekat pelayanan publik adalah pemberian pelayamiara kepada masyarakat.

Demikian halnya dengan pemerintahan wilayah KecamaSemen
Kabupaten Kediri di dalam melaksanakan tugas-tugasmerintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan dilengkapi dengaryadparat-aparat yang
telah dibagi dalam tugas dan fungsi masing-masibig.lain pihak dalam
pelaksanaan pemerintahan dan pembangunan tersshudmlukung oleh aparat
yang profesional, berkualitas, berdedikasi dan ibgidth tinggi dalam rangka
mencapai hasil yang baik dan sesuai dengan tupNamun kenyatan bahwa
dalam pelaksanaan tugas terkadang pemerintahaaghdhlam pencapaian tujuan
yang disebabkan kualifikasi mental dan kapasitasaapr yang kurang memadai,
ini terlihat dalam kondisi budaya yang ada, damdisi disiplin kerja pegawai.
Pemahaman terhadap tugas dan kewajiban, sertaseena antar pegawai dalam
suatu organisasi masih terlihat kurang. Keadaaarsapi akan menjadi kendala
dalam pencapaian prestasi kerja yang baik serta al@nghambat pencapaian
tujuan kerja yang telah ditetapkan sekretariat plaeleamatan.

Oleh karena itu, dari pemikiran di atas penelitistek memilih judul skripsi

"Peningkatan Profesionalisme Aparatur Dalam Mengamgkan Pelayanan”.



B. Perumusan masalah

Dalam kaitan dengan pelayanan yang diberikan pataéri maka jenis
layanan itu dari hari ke hari senantiasa berkemisairghg dengan perkembangan
kebutuhan dan tuntutan dari masyarakat. Dan teatiwayapan dari masyarakat
pelayanan yang diberikan oleh pemerintah itu sémsmtdapat memberikan
kepuasan kepada mereka.

Tuntutan akan pelayanan yang lebih baik dari maggdr merupakan
sesuatu yang tidak bisa terelakkan lagi seiringgdenperjalanan waktu dan
perkembangan zaman, hal ini dipengaruhi oleh gagaphmasyarakat yang
semakin kritis dalam menilai sesuatu termasuk jygag berhubungan dengan
pelaksanaan pelayanan dari pemerintah. Masyarakaiginginkan pelayanan
yang diberikan tidak hanya sebagai pemenuhan tugas dari aparatur saja.
Kompleknya masalah pelayanan masyarakat, diperlukesungguhan dari
pemerintah untuk selalu berusaha memberikan peday&epada masyarakat
dengan sebaik-baiknya atau pelayanan yang prima.

Beranjak dari latar belakang permasalahan yangh telsampaikan
tersebut maka dalam penelitian ini perumusan l@asga adalah :

1. Bagaimana profesionalisme pelayanan publik di kalkecamatan Semen

Kabupaten Kediri?

2. Upaya apa yang dilakukan kantor Kecamatan Semark unéningkatkan
profesionalisme aparaturnya dalam mengembangkaya&n prima?

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi peatagk profesionalisme
aparatur kantor Kecamatan Semen Kabupaten Kedirlanda

mengembangkan pelayanan prima.

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan merupakan hal yang harus diketahui oleh lgeyang hendak
melakukann suatu kegiatan, sesuai dengan perummessaidah maka tujuan dalam
penelitian ini adalah :
1. Untuk mendiskripsikan profesionalisme pelayanan lipuldi kantor

Kecamatan Semen Kabupaten Kediri.



2. Mendiskripsikan upaya-upaya yang dilakukan kantecaknatan Semen
untuk meningkatkan profesionalisme aparaturnyandateengembangkan
pelayanan prima.

3. Mendiskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi ipgkatan

profesionalisme aparatur dalam mengembangkan pelayaima.

D. Kontribusi Pendlitian
Sedangkan kontribusi penelitian dapat diambil daenulisan skripsi
sebagai berikut :
1. Kontribusi Akademis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaybagi
perkembangan ilmu administrasi negara, terutamatarign
peningkatan Profesionalisme aparatur dalam mengegkba
pelayanan prima.

b. Dapat memberikan sumbangan informasi, perbandindan
reformasi bagi peneliti lain yang akan melanjutka@nelitian
mengenai topik yang sama.

2 Kontribusi Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan baharsuken
tentang tata cara yang dapat dilakukan untuk me&atkgn
profesionalisme aparatur pemerintah dalam mengeghkiaan
pelayanan prima.

b. Sebagai bahan masukan demi penyelenggaraan pemiangu

Pemerintah Daerah.



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pemerintahan Daerah
1. Administrasi Pemerintahan Daerah

Konsep Administrasi Pemerintahan Daerah dapat tikesari tiga bagian
konsep, yakni mengenai konsep administrasi, kopegperintahan dan konsep
daerah, dimana masing-masing konsep tersebut rkefmatiasan tersendiri yang
selanjutnya dapat disatukan pengertiannya kedalatasén pengertian yang
berhubungan dengan konsep Administrasi Pemerintaharah.

Untuk pengertian tentang konsep administrasi menupendapat
Handayaningrat (1982 : 2) dikemukakan bahwa “Adnsiinasi meliputi kegiatan
catat-mencatat, surat-menyurat, pembukuan ringatik-knengetik, agenda dan
sebagainya yang bersifat teknis ketatausahakmicgl work). Jadi tata usaha
merupakan bagian kecil kegiatan daripada admisistyang akan dipelajari”.
Sedangkan menurut pendapat Siagian (1987 : 10) athkgn bahwa
“Administrasi sebagai keseluruhan proses kerjasamara dua orang manusia
atau lebih yang didasarkan atas rasionalisme tertartuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya”.

Sejalan dengan itu The Liang Gie (1988 : 26), yargnyatakan bahwa:
“Administrasi sebagai segenap rangkaian perbuaaggienggaraan dalam setiap
usaha kerjasama sekelompok manusia untuk mencgyanttertentu”.

Berdasarkan pendapat diats, maka administrasi dégahukakan:

a. Merupakan kegiatan kerjasama antra dua orang elbu |

b. Mempunyai tujuan tertentu.

c. Pencapaian tujuan tersebut harus efisien dan efekti

Setelah mengetahui beberapa pengertian tentangsabatakonsep
administrasi, maka selanjutnya untuk mengarah lep&dtasan konsep
Administrasi Pemerintahan Daerah secara menyelunatka perlu pemahaman
tentang batasan konsep Pemerintahan. Dimana kopseperintahan juga
merupakan salah satu bagian dari keseluruhan k&dmmistrasi Daerah.



Menurut pendapat Saparin (1986 : 21) bahwa: “Pettadri menurut
pengertian umum dapat diartikan sebagai wewenadgrbbadan atau lembaga
pemerintahan atau penguasa pemerintahan sebagabapeyesmi untuk
melaksanakan kegiatan pemerintahan”.

Dengan demikian dalam pengertian Pemerintahan meogg makna
adanya wewenang atau kekuasaan yang dimiliki baddan pemerintahan atau
organisasi pemerintahan yang juga dapat di idemtidangan para pejabat
pemerintahan untuk melaksanakan dan mengelolatkegkagiatan pemerintahan
itu sendiri sesuai dengan batas dari wewenang gidingpahkan tersebut.

Sedangkan arti dari Pemerintahan Daerah menurutlidhg Gie (1988 :
191) merupakan “Segenap penyelenggaraan wewenamg ¢idakukan oleh
sekelompok orang dalam suatu rangka kerjasama ummémcapai tujuan tertentu,
yaitu apa yang hendak dicapai dengan diselengggangk kepentingan
sekelompok penduduk yang mendiami suatu wilayahélarjutnya juga
disebutkan bahwa dalam Administrasi Pemerintahaerdbamemiliki 8 unsur,
yaitu :

1. Organisasi.
lalah proses kerja dengan hasilnya yang berupgkaaatau struktur yang
menjadi wadah bagi berlangsungnya setiap usahaskena manusia.

2. Manajemen.
lalah Proses yang menggerakan orang-orang dan nadhkga
peralatannya agar semuanya menuju kearah tergapajuan usaha
kerjasama yang bersangkutan.

3. Tata hubungan. .
lalah proses pencapaian warta dari pihak yang kapada pihak lain
dalam usaha kerjasama.

4. Kepegawaian.
lalah proses yang berhubungan dengan penggunaagatéwria dalam
usaha kejasama itu.

5. Keuangan.
lalah proses yang berhubungan dengan pembiayadam dasaha
kerjasama itu.

6. Perbekalan.
lalah Proses penyediaan, penggunaan dan pemalihdrenda dan
peralatan lainya dalam usaha kerjasama itu.

7. Ketatausahaan.
lalah proses pembuatan, pengiriman dan penyimpdraman-bahan
keterangan untuk keperluan pimpinan atau kelanassaha kerjasama itu.



8. Perwakilan.

lalah proses yang berusaha memelihara saling pegetan hubungan

baik antara usaha kerjasama itu dengan masyahelilismgnya.
Berdasarkan pengertian-pengertian tentang adnasistan unsur-unsurnya,
maka dapat dinyatakan bahwa Administrasi Pemeiamtabaerah merupakan
segenap proses dalam penyelenggaraan wewenangh daiizk kepentingan
sekelompok penduduk dalam suatu wilayah. Dengaml&at bahwa daerah telah
memiliki kewenangan untuk mengatur daerahnya seébsumu pemerintahan
sendiri dibawah pengawasan pusat. Hal ini memukgkidaerah untuk memakai

asaggood governance dalam menjalankan kepemerintahan yang baik.

2. Pemerintah Kecamatan
Terkait dengan judul yang mengambil lokasi peralitipada kantor
kecamatan, maka perlu dipahamimengenai pengergamempntahan kecamatan
Menurut pasal 126 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2¢@4g dimaksud
dengan Kecamatan adalah, “Wilayah kerja Camat sebpgrangkat Daerah
Kabupaten dan Daerah Kota”. Kecamatan dibentukiayah kabupaten atau kota
dengan Peraturan Daerah yang berpedoman pada rBeraRemerintah.
Kecamatan dipimpin oleh Camat yang dalam pelaksahagasnya memperoleh
pelimpahan sebagian wewenang Bupati atau Walikatiakumenangani sebagian
urusan otonomi daerah. Selain tugas sebagaimaraeksiuth pada ayat(2) Camat
juga menyelenggarakan tugas umum Pemerintahanutielip
a. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat.
b. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentrasaanketertiban
umum.
c. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan pergialayanan umum.
d. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan téasilpelayanan
umum.
e. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan Perabant ditingkat
Kecamatan.

f. Membina penyelenggaraan Pemerintahan desa atataKatu



10

g. Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadig ruamgkup
tugasnya dan yang belum dapat dilaksanakan Pdafeaim desa atau
Kelurahan.

Camat sebagaimana dimaksud diatas pada ayat (2)gkaia oleh
Bupati/Walikota atas usul Seketaris Daerah Kabumpéteta dari Pegawai Negeri
Sipil yang menguasai pengetahuan teknis pemerintadan memenuhi
persyaratan sesuai dengan peraturan Perundang-§irda@Gamat mempunyai
tugas membantu Walikota/Bupati dalam koordinasi ypkmggaraan
pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan masyatdkagkat Kecamatan
serta melaksanakan pelimpahan sebagian kewenanganeriRtahan dari
Walikota/Bupati. Kecamatan dipimpin oleh seorangm@g yang dalam
melaksanakan tugasnya di bawah dan bertanggungjesystnla Walikota/Bupati
melalui Sekretaris Daerah Kota/Kabupaten.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana disebutkamtasdi€amat
mempunyai fungsi:

a. Pelayanan penyelenggaraan Pemerintahan Kecamatanpetabinaan
Pemerintahan Kelurahan.

b. Pembinaan ketentraman dan ketertiban, kesejahtecsal dan pelayanan
umum serta pemberdayaan masyarakat.

c. Penyusunan rencana dan program pembinaan adnBnistra
ketatalaksanaan dan rumah tangga.

d. Mengkoordinasikan pembangunan diwilayah Kecamatan.

e. Penyelenggaraan dan pengawasan atau tugas-tugdsargaam sesuai
bidang kewenangannya.

f. Penyusunan laporan pelaksanaan tugasnya.

Dalam rangka melaksanakan fungsi-fungsi terselutatds, maka
pemerintahan wilayah kecamatan terbagi dalam bitlages yang meliputi usaha
serta kegiatan seperti yang telah ditentukan. kkmelaksanakan usaha-usaha

kegiatan tersebut maka sangat diperlukan adanyata@mag melaksanakannya.
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B. Pengertian Pegawai Negeri sebagai Aparatur Pemerintah

Untuk menjamin tugas-tugas pemerintahan yang bardgyna dan
berhasil guna dalam rangka memberikan pelayanalgy ymaofesional kepada
masyarakat, maka diperlukan Pegawai Negeri Siphgai Aparatur Negara, abdi
Negara dan abdi masyarakat yang penuh kesetiaakedaatan dan ketahanan
kepada Pancasila dan Undang-Undang 1945, bersitwibaeva, berguna,
bermutu tinggi, dan sadar tugas serta tanggungojayza

Seperti yang dikemukakan Djaenuri (1997:13-14)“Para aparatur
pemerintah pada tingkat tertentu harus menjadikemasgat untuk melayani
kepentingan umum sebagai dasar motivasi dan merkikitmen pengabdian
dan pelayanan yang bermuara memberikan kesenaragan grang banyak.”
Dalam berbagai tulisan, kata “Aparatur’” mempunyangertian yang sama
dengan kata “aparatur “. Dalam penulisan ini, dajamn kata “Aparatur”. Dilihat
dari penggunaan kata maka Aparatur pemerintahriteddri dua kata yaitu
“Aparatur” dan “pemerintah”. Menurut Bob (1990:15#4)enyatakan bahwa
Aparatur  ialah  aspek-aspek administrasi yang rljggan dalam
penyelenggaraan pemerintah/negara, sebagai alét omr@ncapai tujuan nasional.
Aspek-aspek itu terutama ialah kelembagaan (orgsiiddan kepegawaian”.
Adapun yang dimaksud dengan kelembagaan yang naelakan tugas
pembangunan dan pemerintahan adalah kelembagaag danulai dari
Pemerintah Pusat sampai kelembagaan Desa.

Berdasarkan uraian tersebut maka yang disebut tapapemerintah
menurut Rasyid (1997:2&dalah :

“Orang-orang yang menduduki jabatan dalam kelemdnagaemerintah
(badan eksekutif), yang meliputi : (a) Pejabat neggang bertugas di
bidang pemerintahan, (b) Angkatan bersejata Repuhlionesia yang
bertugas di bidang keamanan dan ketertiban; (cAwagnegeri Pusat dan
Daerah; (d) Pegawai Republik Indonesia yang bestygmda Perangkat
Pemerintah Desa/; (e) Aparatur Perekonomian Negara”

Selanjutnya Handayaningrat (1991:23) mengatakaw#®ah

Aparatur negara mempunyai spektrum yang luas dalaang lingkup
negara, di dalamnya terdapat :

1. Aparatur pemerintah, yang lazim disebut juga biaskpemerintah.

2. Aparatur penegakkan hukum dan peradilan.

3. Aparatur perundang-undangan
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4. Aparatur perekonomian negara dan lembaga keuanggaran yang

lazim disebut juga aparatur BUMN ( Badan Usahakwegara).

Dari pengertian yang diuraikan di atas, disebutkamwva salah satu unsur
aparatur pemerintah adalah mereka yang mendudbé&tga dan melaksanakan
tugas pada lembaga pemerintahan yang pada dasadajgh seorang Pegawai
Negeri Sipil.

Adapun pengertian Pegawai Negeri Sipil, menurut Kipegawaian No.
43 Tahun 1999 tentang Pokok-pokok Kepegawaian (1998 adalah sebagai
berikut:

"Pegawai negeri adalah mereka yang memenuhi sggaagt yang

ditentukan dalam peraturan perundangan yang berldiangkat oleh

pejabat yang berwewenang dan diserahi tugas dalato gabatan negeri
atau diserahi tugas Negara lainnya yang ditetagd@ndasarkan suatu
peraturan perundangan dan digaji menurut perundeyeyzg berlaku”.

Sedangkan menurut Undang-Undang No. 43 Tahun. B8g8wai Negeri
Sipil itu sendiri terdiri dari:

1. Pegawai Negeri Sipil
2. Anggota Tentara Nasional Indonesia
3. Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia

Setiap calon pegawai yang diangkat menjadi pegadmiajibkan
mengikrakan sumpah pegawai, dan jugasetiap pegaelalum memangku
jabatan harus mengikrarkan sumpah atau janji jabata

Kepada pegawai dipercayakan tugas negara yang lthlalsanakan
dengan sebaik-baiknya. Dalam pelaksanaan tugabterdiperlukan keikhlasan,
kejujuran dan tanggung jawab. Sebagai salah saahausintuk menjamin
pelaksanaan tugas kedinasan dengan sebaik-baikiaka setiap calon pegawai
wajib mengangkat sumpah pegawai dihadapan atasam h@wenang menurut
agama atau kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
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C. Pengertian Profesionalisme
Pegawai atau aparatur pemerintah sebagai abdi raiayaatau negara

seperti yang telah dijelaskan diatas memiliki fungama untuk mengadakan dan
memberikan pelayanan kepada masyarakat dengandbaikmemuaskan. Sifat
yang menonjol dari administrasi adalah bersifataymhan yang bertujuan
membantu pekerjaan organisasi secara keseluruhanrivteMoekijat (1991:99)
penilaian pelaksanaan pekerjaan ialah : “Merupakaatu proses penilaian
individu mengenai pelaksanaan pekerjaannya di teikgrga untuk memperoleh
kemajuan secara sistimatis”. Untuk itu, penilaiameka seorang pegawai pada
prinsipnya dapat dilihat dari tingkat kemajuan yéelgh dicapai dalam bekerja.

Dengan adanya aparat yang berkualitas maka tudasjgen akan dapat
ditangani dengan sebaik-baiknya yang pada akhirm@n dapat menjamin
terciptanya efektifitas pelayanan kepada masyarddaitini menunjukan bahwa
pegawai mempunyai peranan yang sangat menentukam daatu organisasi,
oleh karena itu pegawai dituntut untuk dapat bekegcara profesional. Artinya
mampu mewujudkan perubahan dengan secara inovaif pdaaktif. Untuk
melihat apakah pegawai dapat memenuhi kriteriaegsabnal, maka berkaitan
dengan hal tersebut perlu dipahami beberapa pendapatang arti
profesionalisme.

Menurut Wiknjosoebroto dalam Joko Widodo (2007 @@ngemukakan:

"profesionalisme adalah suatu paham yang mea@pt adanya suatu
kegiatan kerja didalam masyarakat. Kegiatan-kegiairsebut yakni
sebagai berikut:

1. merefleksikan adanya itikad untuk merealisasikda kebajikan yang
dijunjung tinggi oleh masyarakat yang karena itlaki mengharapkan
upah materiil dari pihak profesional pelakunya, airédtan tegaknya
kehormatan diri

2. dikerjakan berdasarkan kemabhiran teknis yang berrminggi, karena
itu mensyaratkan adanya pendidikan dan latiharabert tahun secara
eksklusif dan berat

3. dalam pelaksanaannya menundukkan diri pada kosg®ama yang
terorganisasi, berdasarkan kode etik yang dikenksngdan
disepakati bersama dalam organisasi”.
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Sedangkan menurut Siagian dalam Sudarmayanti (200477)
"profesionalisme adalah kehandalan dalam pelaksahams sehingga terlaksana
dengan mutu yang tinggi, waktu yang tepat, cernaat dengan prosedur yang
mudah dipahami dan diikuti”.

Sedangkan kriteria dari profesionalisme menurut BPKdalam
Ratminto&Atik (2005 : 123) bahwa profesionalismelipeti:

Komitmen dan konsistensi

Wewenang dan tanggung jawab
Integritas

Ketepatan/keakurasian dan kecepatan
Disiplin dan keteraturan kerja
Penguasaan ilmu dan teknologi

~PQoo0 T

Nilai-nilai yang terkait dengan sikap profesionales yang telah
disebutkan diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Komitmen dan konsistensi
Komitmen dan konsistensi dapat diartikan memegaggh sepenuh hati
dan taat dalam melaksanakan tugas yang telah pkteiaoleh organisasi.
Komitmen dan konsistensi terhadap visi dan misaoigasi sangat diperlukan
dalam pelaksanaan kegiatan organisasi. Dengan k@mitian konsistensi kepada
visi dan misi organisasi akan mendorong pegawaiaksahakan kegiatan
organisasi sejalan dengan tujuan dan sasaran gtamgditetapkan.
b. Wewenang dan tanggung jawab
Wewenang artinya hak dan kekuasaan untuk melakukesuatu.
Sedangkan tanggung jawab artinya kesediaan menaggsesuatu yaitu bila
salah wajib memperbaiki atau berani dituntut atgerttarakan. Tanggung jawab
hendaknya seimbang dengan kewenangan yang dimiikivenang diperlukan
agar dalam melakukan atau melaksanakan suatu &egr@empunyai dasar
hokum, sehingga legalitas kegiatan tersebut tidedkgdkan. Kewenangan yang
diberikan harus desertai dengan tanggung jawahlapata penyimpangan dalam
pelaksanaan kewenangan tersebut. Kewenangan yargaditanggung jawab
bertujuan untuk mendorong semangat berakuntabbiags para aparatur Negara

dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan.
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c. Integritas
Integritas adalah kepribadian yang dilandasi unkejyjuran keberanian
dan pertanggung jawaban sehingga menimbulkan keysano dan rasa hormat.
Orang yang mempunya integritas yang baik adalahgoyang selalu konsisten
dalam kata dan perbuatan. Integritas sangat dizerluntuk mendorong praktik-
praktik yang sehat dalam pelaksanaan kegiatan sagnDengan integritas yang
tinggi seorang pegawai akan selalu bertindak jyjang pada akhirnya akan
mendorong terwujudnya pemerintahan yang bersitbdamibawa.
d. Ketepatan/keakurasian dan kecepatan
Ketepatan artinya mengenai sasaran, mencapai tljatelitian dan bebas
kesalahan. Sedangkan kecepatan artinya mengguatkamembutuhkan waktu
yang lebih pendek. Ketepatan dan kecepatan menalbekk&pastian dalam arti
waktu, kuantitas dan kualitas yang sangat dibutahkialam pelaksanaan
pekerjaan dan pemberian layanan kepada stake boldetepatan/keakurasian
sangat diperlukan agar data yang dihasilkan datuskegiatan dapat digunakan
untuk mengambil keputusan yang tepat. Ketepatarkdespatan bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dalam penggunaan waktu danioer daya.
e. Disiplin dan keteraturan kerja
Secara konseptual disiplin merujuk pada sikap yaelglu taat pada
peraturan dan prinsip-prinsip tertentu. Keteratulelsih menunjukkan perilaku
yang konsisten mrngikuti ketentuan dan proseduter@r. Disiplin dan
keteraturan kerja sangat diperlukan agar dalamkgatman setiap kegiatan para
pegawai selalu mengikuti ketentuan yang berlakkagsdisiplin akan membantu
pegawai menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktlaryaesuai dengan kondisi
yang disyaratkan. Disiplin dan keteraturan kerjatupgan untuk membentuk
watak aparatur yang menghargai waktu dan bekergargesistematis dan
terencana.
f.  Penguasaan ilmu dan teknologi
lImu pengetahuan adalah hasil studi dan penelitiak murni maupun
terapan yang diolah dengan metode tertentu sehinggaanfaat bagi kehidupan
individu, instansi maupun masyarakat luas. Teknosmlah metode atau cara

untuk menghasilkan suatu produk barang/jasa tertgamhg dibutuhkan instansi
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atau masyarakat. Penguasaan ilmu pengetahuan ldeoiog sangat diperlukan
karena akan mempermudah pegawai dalam melakukasryg. Peralatan yang
menggunakan teknologi tinggi akan tidak berguna jilkdak desertai dengan
kemampuan menggunakannya. Dengan demikian penguiésaadan teknologi

bertujuan agar pegawai dapat memanfaatkan perdlatéeknologi canggih untuk
mempermudah pelaksanaan tugasnya.

Dari definisi yang telah disebutkan diatas makaatlapketahui bahwa
profesionalisme merupakan suatu kehandalan dalanlaksamakan dan
menjalankan profesi atau pekerjaan. Dengan dapaahdminya arti
profesionalisme beserta ciri dan kriterianya sepgmg telah diuraikan diatas,
maka diharapkan setiap individu dari aparatur dapatpaya untuk menerapkan

profesionalisme tersebut dalam melaksanakan pekerya

D. Pelayanan
1. Pengertian Pelayanan dan Pelayanan Publik

Arti pelayanan publik atau pelayanan masyarakaaktiderlepas dari
masalah kepentingan publik yang menjadi asal-uspkktingan publik. Dengan
kata lain ada korelasi antara kepentingan publikhgde pelayan publik
(masyarakat). Pelayan ini berarti melayani suata j@mng dibutuhkan masyarakat
dalam segala bidang.

Pelayanan adalah Suatu bentuk kegiatan pelayanamn ditakukan oleh
instansi pemerintah baik dipusat, di daerah, BUMBn BUMD dalam bentuk
barang maupun jasa dalam rangka pemenuhan kebutuhasgarakat sesuai
peraturan Perundang-Undangan yang berlaku (KEPMBN®K93).

Sedangkan menurut Moenir (2001: 16-17) bahwa pelyadalah:

‘Proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas gotam’. Kemudian
Lonsdale dan Enyedi (1991:3) mengartikan “Pelayasebagai upaya
membantu atau memberi manfaat kepada seseoranfuinpEayediaan
sesuatu yang dibutuhkan oleh mere&er\fice as assisting on benefiting
individual s through making usefull things available to them). (dalam JAN,
2001:4).
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Pelayanan menurut (Keputusan MENPAN Nomor 63/2@d3ajah:

“Segala bentuk pelayanan yang dilaksanakan oledanssPemerintah di
Pusat, di Daerah, dan di lingkungan Badan Usahak NNegara atau
Badan Usaha Milik Daerah dalam bentuk barang dan jasa, baik dalam
rangka upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat maigdam rangka
pelaksanaan ketentuan peraturan Perundang-Undangan”

Pelayanan yang diselenggarakan oleh Pemerintah umgmip dampak
yang luas dalam masyarakat baik dalam arti posialipun dalam arti negatif.
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa melalui p@lag yang memadai dan baik
penyelenggaraan Pemerintahan akan dapat berjalaarldan dapat mendorong
dinamika masyarakat untuk bergerak maju. Hasil ra@layanan adalah di
nikmati oleh orang, baik berhadapan muka secagslarg maupun melalui saran
hubungan jarak jauh. Hal ini yang perlu diingatlad&arena suatu proses maka
pelayanan ini harus berlangsung secara rutin dkefieambungan yang meliputi
kridibilitas masyarakat.

Sejalan dengan hal tersebut Cristopher dalam W#&iaWandra, dkk
(2005:3) menyatakan bahwa

“pelayanan dapat diartikan sebagai suatu sistemaj@aen, diorganisir

untuk menyediakan hubungan pelayanan yang berkebunggan antara

waktu pemesanan dan waktu barang atau jasa itntéitelan digunakan
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan atau hanaglanggan dalam
jangka panjang”.

Tujuan dari pelayanan publik adalah memuaskan ¢&un sesuai dengan
keinginan masyarakat atau pelanggan pada umumnyak Unencapai hal ini
diperlukan kualitas pelayanan yang sesuai dengdmutklean dan keinginan
masyarakat. Kualitas atau Mutu Pelayanan adalagskesan antara harapan dan
keinginan dengan kenyataan. Hakekat Pelayanan KPw@dalah pemberian
pelayanan prima kepada masyarakat yang merupakamujpdan kewajiban
Aparatur Pemerintah sebagai abdi masyarakat(\W.Ridyandra, dkk:2005:3-4).

Dari pengertian pelayanan sebagaimana pendapatahdirayang telah
teruraikan diatas, maka pengertian pelayanan yauatu bentuk kegiatan
pelayanan yang dilaksanakan oleh aparat/instansimdaangka pemenuhan
kebutuhan masyarakat baik yang berupa barang majgsan sesuai dengan
prinsip-prinsip yang ada dalam memberikan pelay&epada publik.
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Prinsip-prinsip dan Asas Pelayanan Publik
Didalam keputusan MENPAN Nomor 63 Tahun 2003 didebubahwa

penyelenggaragmelayanan harus memenuhi beberapa prinsip sebagiait

a.

Kesederhanaan.

Prosedur pelayanan publik tidak berbelit-belit, aiuddipahami dan

mudah dilaksanakan.

Kejelasan.

Kejelasan ini mencakup kejelasan dalam hal :

1. Persyaratan teknis dan administratif pelayananikubl

2. Unit kerja atau pejabat yang berwenang dan bertamgggawab
dalam memberikan pelayanan dan penyelesaian
keluhan/persoalan/sengketa dalam pelaksanaan palapablik.

3. Rincian biaya pelayanan publik dan tatacara penmbaya

Kepastian waktu.

Pelaksanaan pelayanan publik dapat diselesaikeamd&lUrun waktu

yang telah ditentukan.

Akurasi.

Produk pelayanan publik diterima dengan benar ga sah.

Keamanan.

Proses dan produk pelayanan publik memberikan &san dan

kepastian hukum.

Tanggung jawab.

Pimpinan penyelenggara pelayanan publik atau pejgoag ditunjuk

bertanggung jawab atas penyelenggaraan pelayamarpalayelesaian

keluhan atau persoalan dalam pelaksanaan pelapabék.

Kelengkapan sarana dan prasarana.

Tersedianya sarana dan prasarana kerja, peralatgndan pendukung

lainnya yang memadai termasuk penyediaan sarananoltek

telekomunikasi dan informatika (telematika).

. Kemudahan akses.

Tempat dan lokasi serta sarana pelayanan yang nagmadidah
dijangkau oleh masyarakat, dan dapat memanfaatke&molbgi

telekomukasi dan informatika.

Kedisiplinan, Kesopanan dan Keramahan.

Pemberi pelayanan harus bersikap disiplin, sopan sdeatun, ramah,
serta memberikan pelayanan dengan ikhlas.

Kenyamanan.

Lingkungan pelayanan harus tertib, teratur, didemiaruang tunggu
yang nyaman, bersih, rapi, lingkungan yang indah dehat serta
dilengkapi dengan fasilitas pendukung pelayanapersieparkir, toilet,

tempat ibadah dan lain-lain.

Dari penjelasan tentang prinsip-prinsip pelayanatad dapat disimpulkan

bahwa tujuan dari pelayanan publik adalah memuas&anai dengan keinginan

masyarakat atau pelanggan pada umumnya dengan med@gaimana
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memberikan pelayanan yang baik sesuai dengan pnsgisip pelayanan yang
ada. Dengan kata lain, prinsip-prinsip pelayanajumikkan sebagai acuan bagi
pegawai dalam memberikan pelayanan kepada puldilairSitu prinsip-prinsip
pelayanan dapat memudahkan masyarakat dalam mdmlaija para aparat
pemerintah dalam memberikan pelayanan kepada mereka

Untuk dapat memberikan pelayanan yang memuaskarpbagguna jasa,
penyelenggaraan pelayanan harus memenuhi asaspat@ganan. Menurut
(Keputusan MENPAN Nomor 63 Tahun 2004) dalam Ratni& Atik Septi
Winarsih (2005:19-20 ) asas pelayanan publik yaitu:

a. Transparansi
Bersifat terbuka, mudah dan dapat diakses oleh @epiliak yang
membutuhkan dan disediakan secara memadai ser@hndirdengerti.

b. Akuntabilitas
Dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan ketenpgmaturan
perundang-undangan.

c. Kondisional
Sesuai dengan kondisi dan kemampuan pemberi damipenpelayanan
dengan tetap berpegang pada prinsip efisiensi igktifgas.

d. Partisipatif
Mendorong peran serta masyarakat dalam penyelemggelayanan
public dengan memperhatikan aspirasi, kebutuhan damnapan
masyarakat.

e. Kesamaan Hak
Tidak diskriminatif dalam arti tidak membedakan sukas, agama,
golongan, gender dan status ekonomi.

f. Keseimbangan Hak dan Kewajiban
Pemberi dan penerima pelayanan publik harus mememak dan
kewajiban masing-masing pihak.

3. Pelayanan Prima

Memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pg#mdpal penting
yang mempengaruhi kinerja kompetitif dan kualitagupun produktifitas yang
tinggi, merupakan hal yang penting. Pelayanan baralari desain produk dan
termasuk interaksi dengan pelanggan, dengan tumemnberikan kepuasan dalam
memenuhi kebutuhan pelanggan. Jika harapan pelangggenuhi, pelanggan
mungkin lebih puas. Sebagai akibatnya, untuk mdeathgqn daya saing
organisasi mereka harus bekerja untuk meningkgikéyanan. Pelayanan prima
yang merupakan terjemahan dari excelent servicartbg@elayanan yang sangat

baik atau pelayanan terbaik.
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Berkaitan dengan perilaku pelayanan prima sektofilpyperlu dipahami
bahwa menurut Sedarmayanti (2004 : 81) pelayananapadalah: "Pelayanan
yang terbaik dari pemerintah kepada masyarakatngeém/pengguna jasa,
pelayanan prima ada bila ada standar pelayananpelaganan diberikan sesuai,
sama atau lebih dari standar yang telah ditetapkan”

Faktor manusia dalam pemberian layanan sangat rigaapen terhadap
kepuasan pelanggan. Menurut Sedarmayanti (200ba80ya:

"untuk itu maka dalam memberikan pelayanan yang@rhendaknya
mengacu pada hal-hal sebagai berikut:

Kepuasan total pelanggan.

Menjadikan kualitas sebagai tujuan utama dalamypakn.
Membangun kualitas dalam sebuah proses.

Menerapkan filosofi berdasarkan fakta

Menjalin kemitraan baik internal maupun eksternal.

SR

Kepuasan pelanggan merupakan tujuan utama dalaayaoein prima.
Untuk mencapai kepuasan total dan atau keuntungtemgpan, aparat yang
bertugas melayani masyarakat dituntut untuk meraghagrbagai elemen seperti
yang telah disebutkan diatas yang dapat membenidssm pada pelanggan.
Untuk itu elemen-elemen tersebut diatas harus ddpabhamkan dalam setiap
individu aparatur pemerintah untuk dapat mewujudkatayanan yang benar-

benar prima.

E. Peningkatan Profesionalisme Aparatur Dalam Mengembangkan
Pelayanan yang Prima
1. Peningkatan Kualitas Aparatur
Terkait dengan kinerja yang profesional dari pegamwaka untuk dapat
mewujudkan suatu kinerja yang profesional dipemuksuatu usaha untuk
meningkatkan kemampuan atau kualitas kinrja dagapei itu sendiri. Dan hal
ini menuntut adanya peningkatan kemampuan daraapgoemerintah agar dapat
menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik dafegomal. Untuk dapat
meningkatkan kualitas pegawai diperlukan upaya pesan pegawai. Pengertian
pembinaan kepegawaian menurut Pamudji (1987:7) &ahw

"Perkataan pembinaan berasal dari kata bina yangrtbsama dengan
bangun. Jadi pembinaan dapat diartikan sebagai gegoban yang
sesuatu menjadi baru dan memiliki nilai-nilai yaegih tinggi, dengan
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demikian pembinaan juga mengandung makna sebagdigbearuan yaitu

melakukan usaha-usaha untuk membuat sesuatu méfjddisesuai atau

cocok dengan kebutuhan menjadi lebih sesuai atazokcalengan
kebutuhan menjadi baik dan lebih bermanfaat”.

Selanjutnya menurut A.S moenir (1989:160) pembingaggawai
mencakup pengembangan pegawai yaitu suatu usahg didumjukan untuk
memajukan pegawai baik dari segi karier, pengetahoesupun kemampuan.
Lebih lanjut ia menjelaskan pula bahwa terdapat ¢igra kegiatan yang ditujukan
untuk mengembangkan pegawai:

a. Melalui pendidikan dan pelatihan

b. Melalui promosi

c. Melalui pendidikan transfer

Seperti yang telah disebutkan diatas untuk dap#akulean peningkatan
kualitas dari aparatur, dibutuhkan suatu pembind@m pembinaan itu sendiri
dilakukan dengan melakukan pelatihan. Sedangkaatilp@h pegawai dapat
dilakukan dengan diklat. PP. No 101 Tahun. 200@atem diklat jabatan PNS
pasal 2 menyatakan bahwa pendidikan dan pelatibdnjban:

1. Meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilaapsuntuk dapat
melaksanakan tugas, jabatan secara profesionaladedgandasi
kepribadian dan etika PNS sesuai kebutuhan instansi

2. Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebag#giearu dan
perekat persatuan dan kesatuan bangsa

3. Memantapkan semangat dan sikap pengabdian yangdmgasi pada
pelayanan, pengayoman dan pemberdayaan masyarakat

4. Menciptakan kesamaan visi dan dinamika, pola pikialam
melaksanakan tugas pemerintahan umum dan pembangdam
terwujudnya kepemerintahan yang baik

Selanjutnya masih dalam PP. No 101 Tahun. 200@ngndiklat jabatan
PNS diatur beberapa hal sebagai berikut:

Diklat dapat dibedakan menjadi dua jenis yaituatikirajabatan dan diklat
dalam jabatan. Diklat prajabatan adalah merupalkanas pengangkatan CPNS
menjadi PNS. Diklat prajabatan ini terdiri dari:

a. Diklat prajabatan golongan | untuk menjadi PNS ggkm |
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b. Diklat prajabatan golongan Il untuk menjadi PNSoggian 11

c. Diklat prajabatan golongan Il untuk menjadi PN3oggan Il
CPNS wajib diikutkan dalam diklat prajabatan selatilbmbatnya 2 tahun
setelah pengangkatannya sebagai CPNS, dan CPNB iwajidan lulus dalam
diklat ini untuk dapat diangkat sebagai PNS.

Sedangkan Diklat dalam jabatan dibedakan menjadi:

a. Diklat kepemimpinan

b. Diklat fungsional

c. Diklat teknis
Diklat kepemimpinan dimaksudkan untuk mencapai yseegan kompetensi
kepemimpinan aparatur pemerintah sesuai dengaangnjSedangkan Diklat
fungsional dilaksanakan untuk mencapai persyarktanpetensi sesuai dengan
jenis dan jenjang jabatan fungsional masing-masdanis dan jenjang Diklat
fungsional ini ditentukan oleh instansi yang merabjabatan fungsional yang
bersangkutan. Sementara itu Diklat teknis dilakkana untuk mencapai
persyaratan kompetensi teknis yang diperlukan umlaksanaan tugas PNS.
Diklat ini dilaksanakan secara berjenjang yangsjetan jenjangnya diatur oleh
instansi yang bersangkutan.

Untuk dapat mencapai tujuan dalam usaha peningkatafiesionalisme
aparatur pemerintah, maka dilakukan diklat-dikiepesti yang telah disebutkan
dan dijelaskan diatas. Menurut Ratminto&Atik (20IE/) bahwa dengan diklat
diharapkan dapat mengarah pada:

1. Peningkatan sikap dan semangat pengabdian yangdmtasi pada
kepentingan masyarakat, bangsa dan negara

2. Peningkatan kompetensi teknis dan manajerial

3. Peningkatan efisiensi dan efektifitas dan kualelaksanaan tugas

Selain itu dengan diadakannya diklat, maka dihaaapkampu:

1. Memberikan pengetahuan dan keterampilan untuk medrajie
kinerja

2. Mempersiapkan aparat atau pegawai menghadapi tmmtamaman,
permintaaan yang terus meningkat

3. Menyediakan pelatihan yang bersifat teknis profesicsecara terus
menerus untuk menghindari kekurangan pengetahuam da
keterampilan
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4. Mempersiapkan aparatur untuk siap dan tanggap dalel@aksanakan
reorganisasi, perubahan misi dan inisiatif admiastsesuai dengan
perkembangan pembangunan

2. Peningkatan Profesionalisme dalam Pelayanan Publik

Dalam memberikan pelayanan kepada publik aparatshdapat berupaya
untuk meningkatkan kinerjanya untuk dapat lebilfggsional dalam memberikan
pelayanan. Dengan adanya upaya peningkatan kudarakemampuan pegawai
seperti yang telah dijelaskan diatas sebelumny&andgharapkan aparat dapat
lebih berkualitas sehingga mampu menjalankan tdgasfungsinya dengan baik
dan handal serta profesional khususnya dalam meémbepelayanan kepada
publik. Akan tetapi dengan adanya aparat yang nidmilemampuan dan
berkualitas saja belum dapat menjamin terwujudnyerja yang professional
dalam penyelenggaraan pelayanan publik. Untuk medi@an pelayanan yang
prima, diperlukan upaya-upaya peningkatan profedigme aparatur dalam
penyelenggaraan pelayanan publik.

Menurut Joko Widodo (2007:158-159) ada beberamarsltif yang perlu
dilakukan oleh pemerintah dalam membangun kinegj@agyprofessional dalam
pelayanan umum:

1. Penyediaan perangkat aturan dan prosedur sistayaogin
Aturan dan prosedur pelayanan ini diharapkan dagigdikan
pedoman bagi para aparatur dan juga sebagai upayingkatkan
kualitas layanan masyarakat sekaligus dapat dgad#ebagai standar
dalam menilai kinerja dalam memberikan pelayanan

2. Mendekatkan pelayan dengan yang dilayani
kebijakan ini diharapkan pelayanan dapat dilakuttekat, cepat, dan
tepat sehingga kualitas layanan bias menjadi lledik

3. Kebijakan pelayanan prima
setiap perangkat dan aparatur yang bertugas medmbetayanan
kepada masyarakat dianjurkan menerapkan prinsigipripelayanan
prima. Dan diharapkan tidak hanya kualitas layssgga yang menjadi
baik, tetapi juga masyarakat menjadi puas atashéaygang diberikan
oleh perangkat dan aparatur pemerintah

4. Kebijakan etika pelayanan
Penerapan kebijakan ini ditekankan pada aspek gileep perilaku
petugas selam memberikan layanan publik. Selama berdan
pelayanan petugas harus memegang prinsip nila pgkayanan yang
telah dibangun dan dikembangkan oleh pemerintah.
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Selanjutnya dijelaskan pula bahwa beberapa primi¢ap etika pelayanan
publik antara lain:

1 Nilai responsible menganjurkan agar aparat pelgasiik memiliki
rasa tanggung jawab dan professional selama mekaherelayanan

2. Nilai akontabilitas menganjurkan agar aparat pelapablik harus
mampu memberi keterangan penjelasan dan jawabarpattanyaan
atau masalah yang dihadapi oleh masyarakat

3. Nilai kompetitif menganjurkan aparat pelayan pubhiarus bisa
berkompetisi dengan teman sekolega dalam membepktayanan
publik

4. Nilai responsive menganjurkan aparat pelayan pubbar cepat
tanggap dalam menanggapi keluhan, kebutuhan damlahayang
dihadapi oleh masyarakat

5. Nilai adaptif menganjurkan aparat pelayan publikrdgarus sesegera
mungkin dapat melakukan penyesuaian terhadap &mtudan
perubahan yang terjadi

Dengan adanya upaya peningkatan profesionalismeatapadalam
penyelenggaraan pelayanan publik diharapkan dapa&nganah kepada
peningkatan kinerja yang professional dalam merkaerpelayanan. Upaya yang
dimaksud tersebut sebagaimana yang terdapat dalapiran Surat Keputusan

Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara No.04/19%rafdin :

a. Penciptaan iklim yakni, aparatur pemerintah haruslab terbiasa
berkerja secara kelompok budaya kerja, diharapkpada mereka yang
telah tertanam rasa saling percaya dan saling noemgti.

b. Penyusunan tujuan dan sasaran Yakni menentukaanfspsaran untuk
mendorong penyempurnaan pimpinan tetap bertanggawgb atas
keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran.

c. Pelatihan yakni, melakukan penguasaan tentang -dasar proses
manajemen, meningkatkan kualitas, pengendalian muan
pengendalian perncanaan pendidikan dan latihamikiiipekhusus untuk
menyangkut arti konsepsi budaya kerja keuntungamtkegan dan
hambatan serta cara memperkenalkan budaya.

Kepuasan masyarakat yang mana merupakan tujuan autdatam
pelayanan prima, oleh karena itu sebagai aparatayg@n diharapkan untuk dapat
menciptakan citra positif dimata masyarakat. Unttuk aparatur pemerintah
Negara harus mampu melaksanakan tugasnya membetdg@man yang
berkualitas kepada masyarakat yang merupakan petewmjdari fungsi aparatur
negara sebagai abdi negara dan abdi masyarakatggahpenyelenggaraanya

perlu ditingkatkan secara terus menerus sesuaiadesgsaran pembangunan.
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Selain itu untuk dapat mewujudkan pelayanan yanguladéitas, maka aparat

pemerintah dituntut untuk dapat meningkatkan kareyg@ sebagai aparat yang

profesional dalam memberikan pelayanan yang betisdepada masyarakat.
Kemudian Djaenuri (1997:124 ) menyatakan,

“untuk melaksanakan tugas pelayanan masyarakattisggeg diharapkan

yaitu pelayanan yang berkualitas dan sesuai detugdatan masyarakat,

ada 4 (empat) hal yang perlu dimiliki oleh segernajaran aparatur
pemerintah :

1. Harus memiliki jiwa pengabdian yang tinggi kepadesyarakat.

2. Harus aktif melihat berbagai tantangan dan pelusega aspirasi
masyarakat untuk selanjutnya mencarikan berbatbapijalan keluar
dari pemecahannya.

3. Mempertinggi  kemampuan untuk menerapkan teknikikekn
manajemen modern guna mencapai efisien dan efelgipgelaksanaan
tugas-tugas pelayanan masyarakat.

4. Harus memiliki disiplin yang tinggi”.

Dengan upaya peningkatan profesionalisme apatadik,secara langsung
maupun tidak langsung akan dapat menunjang prasesjek yang profesional
yang selanjutnya akan memudahkan pencapaian tajgamisasi secara efektif
dan efisien serta menumbuhkan dan mengembangkanimasasi dan kreativitas
bagi aparat pemerintah kecamatan pada khususnaen caémberikan pelayanan
yang prima kepada masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas bahwa upaya peningkatafesionalisme
aparatur dalam pengembangan pelayanan untuk mekamugdelayanan yang
prima bagi aparat pemerintah kecamatan adalah demgaingkatkan semangat
efisiensi dsan efektivitas kerja dalam rangka meacéhasil pelaksanaan
pemerintahan dan pembangunan berdaya guna darsibgnaa bagi pembinaan
masyarakat diwilayahnya serta dijajaran pemerintdayah kecamatan. Upaya
peningkatan profesionalisme aparatur dalam memdrerigelayanan kepada
masyarakat hendaknya dapat menjadikan aparat pgatesrang memiliki sikap
yang dapat dihandalkan dalam melaksanakan pekagjaadalam melayani
masyarakat.

Kemudian berkaitan dengan pelayanan prima dimang y@enjadi tolak
ukur pelayanan prima ini adalah kepuasan masyardklm mendapatkan
pelayanan dari aparatur pemerintah, maka aparatumepntah harus dapat

menunjukkan profesionalismenya dalam memberikanaypelan kepada
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masyarakat serta memberikan kepuasan kepada miestydedam hal pemberian

pelayanan. Berdasarkan prinsip pelayanan sebagaintedath ditetapkan dalam
Keputusan MENPAN No. 63 Tahun 2003 seperti yanghtelisebutkan diatas,

yang mana kemudian dikembangkan menjadi 14 unsoimal yang harus ada

untuk dasar pengukuran kepuasan masyarakat dalapetmderian layanan dari

aparatur pemerintah kepada masyarakat adalah séleadart:

1.

Prosedur Pelayanan

Yaitu kemudahan tahapan pelayanan yang diberik@adee masyarakat
dilihat dari sisi kesederhanaan alur pelayanan

Persyaratan Pelayanan

Persyaratan teknis dan administrative yang dipariukntuk mendapatkan
pelayanan sesuai dengan jenis pelayanannya

Kejelasan Petugas Pelayanan

Yaitu keberadaan dan kepastian petugas yang mekabgrelayanan
Kedisiplinan Petugas Pelayanan

Yaitu kesungguhan petugas dalam memberikan pelayartarutama
terhadap konsistensi waktu kerja sesuai ketentaag perlaku

Tanggung Jawab Petugas Pelayanan

Yaitu kejelasan wewenang dan tanggung jawab petudaBm
menyelenggarakan dan penyelesaian layanan

Kemampuan Petugas Pelayanan

Yaitu tingkat keahlian dan keterampilan yang diknilpetugas dalam
memberikan atau menyelesaikanpelayanan kepada rakaya
Kecepatan Pelayanan

Yaitu target waktu pelayanan dapat diselesaikaandalaktu yang telah
ditentukan oleh unit penyelenggara pelayanan

Keadilan Mendapatkan Pelayanan

Yaitu pelaksanaan pelayanan dengan tidak membedgddamgan atau
status masyarakat yang dilayani

Kesopanan Dan Keramahan Petugas

Yaitu sikap dan perilaku petugas dalam memberikalayanan kepada
masyarakat secara sopan dan ramah serta saling hargag dan
menghormati

10.Kewajaran Biaya Pelayanan

Yaitu keterjangkauan masyarakat terhadap besaiaya lpang ditetapkan
oleh unit penyelenggara pelayanan

11.Kepastian Biaya Pelayanan

Yaitu kesesuaian antara biaya yang dibayarkan adebggya yang telah
ditetapkan

12.Kepastian Jadwal Pelayanan

Yaitu pelaksanaan waktu pelayanan sesuai dengamtkah yang telah
ditetapkan

13.Kenyamanan Lingkungan

Yaitu kondisi sarana dan prasarana pelayanan yarsihb rapid an teratur
sehingga dapat memberikan rasa nyaman kepadampenggiayanan
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14. Keamanan Pelayanan

Yaitu terjaminnya tingkat keamanan lingkungan upinyelenggara

pelayanan ataupun sarana yang digunakan sehingggarakat merasa

tenang untuk mendapatkan pelayanan terhadap ressk@® yang
diakibatkan dari pelaksanaan pelayanan.

Dengan telah diketahuinya 14 unsur minimal yangi©@ada untuk dasar
pengukuran kepuasan masyarakat dalam hal pembkayanan dari aparatur
pemerintah kepada masyarakat seperti yang telabbuilsan diatas, maka
diharapkan aparat pemerintah dapat menerapkannigmn dapaya pemberian
layanan kepada masyarakat. Dengan demikian makaragikan akan dapat

mewujudkan pelayanan yang prima.

3. Faktor-faktor yang mempengar uhi peningkatan profesionalisme aparatur
kantor Kecamatan Semen Kab. Kediri dalam mengembangkan pelayanan
prima.

Terkait dengan upaya peningkatan kualitas pegavaand rangka
mewujudkan suatu kinerja pegawai yang professidigdk lepas dari masalah-
masalah yang berkaitan dengan usaha tersebut. Dafsaga peningkatan
profesionalisme pegawai, masih dapat ditemui kenkleahdala. Kendala- kendala
ini jika tidak diatasi akan akan dapat menyebalkegagalan proses peningkatan
profesionalisme pegawai. Dan jika proses peningkatafesionalisme pegawai
tidak berhasil atau gagal maka kinerja yang prodess dalam instansi dan
birokrasi pemerintahan tidak akan dapat terwujud.

Dalam birokrasi pemerintahan kita dan dapat kitagai hampir di semua
instansi pemerintahan, kinerja dari aparaturnyanglidir masih relatif rendah,
kurang profesional dan belum sepenuhnya bisa meéméawnapan publik, ketika
melaksanakan tugas pokok, fungsi, kewenangan, alygting jawab, terutama
dalam menyelenggarakan pemerintahan maupun pelayanalik. Hal ini
dikarenakan adanya masalah-masalah yang terjaaladicbirokrasi pemerintahan
kita.

Menurut Joko Widodo (2007:121-122) bahwa:

“Masalah strategis yang dapat menghambat peningkatafesionalisme
yang berasal dari lingkungan internal bisa berupakwr kelembagaan,
penataan dan kompetensi aparatnya, ketatalaksanaaknologi

administrasi (sarana dan prasarana) dan manajeb@n.masalah yang
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berasal dari lingkungan eksternal bisa berupa dkemnasyarakat dan

tumbuhnya masalah yang dihadapi masyarakat beegpatckhususnya

masalah dibidang pelayanan publik”.

Selain itu beberapa hal yang mempengaruhi peniagkattofesionalisme
aparatur dalam mengembangkan pelayanan prima daitacedalah:

1. Sarana dan prasarana pelayanan

Sarana pelayanan adalah segala sesuatu yang dgedicgai alat dalam
rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat aselpgmgguna jasa
organisasi.

Menurut moenir (1995:119), fungsi sarana pelayataiah:

a) Mempercepat proses pelayanan pekerjaan sehinggaat dap
menghemat waktu.

b) Meningkatkan produktifitas, baik barang maupun .jasa

c) Kualitas produk yang lebih baik/terjamin.

d) Lebih mudah atau sederhana dalam gerak para pgkakun

e) Menimbulkan rasa kenyamanan bagi orang-orang Yyang
berkepentingan.

f) Menimbulkan perasaaan puas pada orang-orang yakepeatingan
sehingga dapat mengurangi sifat emosional mereka.

Sarana pelayanan yang memadai, mutlak diperlukam salatu organisasi
dalam menunjang kelancaran tugasnya. Walaupun sumstiansi memiliki
personil yang baik, belum tentu akan dapat mencagaan organisasi secara
maksimal apabila tidak didukung oleh sarana pelayayang memadai. Oleh
karena itu tanpa sarana dan prasarana yang merakalaidapat menghambat
proses peningkatan profesionalisme dalam penyeteagg pelayanan.

2. Tanggung jawab pegawai

Berkaitan dengan upaya pemerintah Kecamatan dalamingkatan
kualitas pelayanan publik maka peningkatan tanggawab pegawai merupakan
salah satu faktor yang sangat berperan pentingpaladanya tanggung jawab dari
masing-masing personil tentu akan menghambat jalakggiatan dalam
organisasi.

Menurut Vincent Gospersz yang dikutip oleh Sianiga000:23-24)
menjelaskan bahwa pegawai dikatakan bertanggungabjawila “mereka
bertanggung jawab terhadap penerimaan pesan/paanintian penanganan

keluhan-keluhan pelanggan eksternal”



BAB |1
METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian diperlukanetode penelitian yang
disesuaikan dengan pokok permasalahan yang akafitidiDengan metode
penelitian akan didapatkan data informasi informgang mendukung analisa
dalam penelitian ini. Selain itu juga akan jelas darfokus ruang lingkup
penelitiannya.

Menurut Koetjaraningrat (1991:7) metode dalam leata sesungguhnya ,
(Yunani : Methodhos ) adalah cara atau jalan. Sehgdn dengan upaya ilmiah
maka metode menyangkut masalah cara kerja yaitu kagja untuk memahami
obyek yang menjadi sasaran ilmiah yang bersangkjatdinmetode penelitian
merupakan pedoman atau cara dalam melakukan seadélit@n yang dilakukan
secara sistematis agar dapat memperoleh hasil ydoygktif, dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

A. JenisPendlitian

Penelitian ini berusaha mendiskripsikan upaya ydilgkukan kantor
kecamatan Semen Kabupaten Kediri dalam Peningkaiesfesionalisme
Aparaturnya dalam rangka mengembangkan strategiaygehn prima.
Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitianmenggunakan jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualit&#neliti berusaha memberikan
gambaran secara tepat dan jelas mengenai kead#aasi,s kondisi, atau
pelaksanaan pengembangan pelayanan prima.

Berkenaan dengan penelitian deskriptif dalam Keeatjingrat
(1991:291) menyatakan sebagai berikut penelitiaskrjgif adalah suatu
penelitian yang mempunyai tujuan untuk menggamimadecara tepat tentang
sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala dalagiokpok — kelompok tertentu
atau untuk menentukan frekuensi adanya hubunga&enterantar suatu gejala

dengan gejala lain masyarakat.
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Menurut Moelong (1998:5) mengatakan bahwa:

“Metode kualitatif ini digunakan karena beberapdipbangan Pertama,
menyesuaikan metode kulitatif lebih mudah apab#dsehddapan dengan
kenyataan gand&edua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat
hubungan antara peneliti dan respondetiga, metode ini lebih peka dan
lebih dapat menyesuikan diri dengan banyak penajgmegaruh bersama
dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi”.

Menurut Moleong (2002:27) penelitian kualitatif bkar pada latar
belakang alamiah sebagai keutuhan, mengandalkanusmansebagai alat
penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, mengadaanalisis data secara
induktif, mengarahkan sasaran penelitian pada usememukan teori dari dasar,
bersifat deskriptif , lebih mementingkan prosesig#ata hasil, membatasi studi
dengan focus, memiliki seperangkat criteria untubnmariksa keabsahan data,
rancangan penelitiannya bersifat sementara dahgeslitiannya disepakati oleh

kedua belah pihak peneliti dan subyek penelitian.

B. FokusPendlitian

Fokus penelitian adalah tahap awal lingkup pernmulgang dipilih
sebagai wilayah penjelasan umum dalam tahap peneaksanaan penelitian,
sehingga peneliti akan memperoleh gambaran umum ragnyeluruh tentang
subyek atau situasi yang diteliti. Fokus penelitamaksudkan untuk membatasai
dan memberikan arah penelitian, sehingga obyek yé#egti leabih terarah dan
tidak meluas. Berdasarkan penjelasan tersebut nyakey menjadi fokus
penelitian disini adalah:

1. Profesionalisme aparatur dalam pelayanan publik kdntor
Kecamatan Semen Kabupaten Kediri dilihat dari Kemaain aparat
dalam pemberan layanan

a. Tanggung jawab pegawai
b. Disiplin pegawai

c. Komitmen terhadap prosedur pelayanan yang ditetapka
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2. Upaya yang dilakukan kantor Kecamatan Semen KabirKientuk
meningkatkan profesionalisme aparatur
a. Peningkatan kualitas Sumberdaya Aparatur

b. Praktek Pelayanan Prima

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan profegisme
aparatur kantor Kecamatan Semen Kab. Kediri dalam
mengembangkan pelayanan prima.

a. Tingkat Pendidikan
b. Sarana dan prasarana pelayanan

c. Masa kerja pegawai

C. Pemilihan Lokas dan Situs Pen€litian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitidaksanakan. Lokasi
yang digunakan pada penelitian ini adalah Kecam@&men Kabupten Kediri

Sedangkan situs penelitian adalah tempat dimanalipememperoleh
secara langsung keadaan yang sebenarnya dari ofarek diteliti. Dengan
demikian situs yang diteliti pada penelitian inakdh Kantor Kecamatan Semen
Kabupaten Kediri yang terletak di Jalan Argo Wik®. 529 Kediri (64161).
Pemilihan situs penelitian di kantor Kecamatan Senk@bupaten Kediri
didasarkan pada pertimbangan:

1. Pada kantor kecamatan Semen Kabupaten Kediri @rdsgberapa hal
yang ada kaitannya mengenai profesionalisme apadalam pelayanan
publik yang perlu adanya peningkatan dalam rangkewujudkan
pelayanan yang prima.

2. Pertimbangan letak yang strategis yang dekat dasiamdijangkau dari

tempat tinggal peneliti.

D. Sumber Data
Untuk mendapatkan data yang tepat dan akurat, rpala diterapkan

sumber-sumber data, yang dimaksud dengan sumltzeddm penelitian adalah

subyek dimana suatu data dapat diperoleh.
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Sumber data disini dapat berupa benda, hal atangatanana peneliti

mengamati, memebaca, dan bertanya mengenai datdaddekan sumber atau

cara memperolehnya data dibagi menjadi dau jeiis: ya

a. Data Primer

Merupakan data yang diperoleh dan diamati langsieng sumber asli
tanpa melalui perantara yang berupa data mentalarDgenelitian ini
data primer didapat dari Kepala kantor Kecamatam@@p staf
Kecamatan, RT, RW, tokoh masyarakat Semen Kabupaddini.

. Data Sekunder

Yaitu data yang relevan dengan tujuan penulisary yAperoleh peneliti
secara tidak langsung berasal yang mendukung diat@&rpyang berupa
dokumen, arsip, peraturan-peraturan maupun buku-kaiku literature

lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

E. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunal@mpeneliti untuk

memperoleh data di lapangan. Pengumpulan data k#ah efisien apabila

dilakukan berdasarkan suatu metode tertentu atgkad-langkah tertentu.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan daanelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Interview

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui tgayeb atau wawancara
langsung kepada pihak- pihak yang terkait

Dokumentasi

Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan camapelajari, mengamati,
dan menggunakan dokumen-dokumen yang berupa cataizian, surat-surat,
data sekunder, peraturan-peraturan serta publjeas] bersifat otentik yang

ada dalam instansi terkait sebagai pelengkap daumnpeng.
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3. Observasi
Dimana paenulis meangadakan pengamatan lapangan pagalis dapat
melihat, mengamati, serta menyeleksi kejadian ysetgeanarnya mengenai
fenomene yang ada di lapangan.

4. Kuesioner
Kuesioner adalah sejumlah daftar pertanyaan yangsiken serangkaian
pertanyaan mengenai suatu hal, dengan menggunaiaderkuesioner untuk
mengumpulkan data, seorang peneliti dapat mempeddéa dalam jumlah
yang besar dengan waktu yang relatif singkat. Setéiu jawaban yang
diberikan akan dikumpulkan untuk selanjutnya mekang kedalam sebuah
tabel guna mendefinisikan jawaban dengan membenkaman prosentase

atas kriteria yang telah ditentukan.

F. Instrumen Penelitian
Intrumen penelitian adalah alat bantu dalam pengilempdata. Menurut
Arikunto (2002:136) instrument penelitian adalahataltau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datar ggkerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebihmzdr lengkap, dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah. Adapun alat bantu @atrumen yang dapat
dipergunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Pedoman Wawancarknterview Guide)
Pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan yarah tdibuat
sebelumnya dan digunakan untuk mewancarai bagidkecie dengan
menggunakan alat tulis menulis guna mnecatat ivasvlancara
2. Pedoman Dokumentasi
Yaitu garis besar atau kategori yang akan dicaardea berupaheck list.
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G. AnalisisData

Analisis data menurut Patton (Moleong, 2002:103jlalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dsletu pola, kategori dan
satuan uraian dasar

Analisis data merupakan tahap yang sangat menentuttalam
keseluruhan proses penelitian. Hal ini dikarenakaalisis data menyangkut
kekuatan analisis dan kemampuan dalam mendiskaipsilata situasi, peristiwa
dan konsepsi yang merupakan bagian dari obyek ifganeDengan analisis, data
dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam ro@nkean masalah.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah melalui
analisis kualitatif. Metode ini digunakan dalam tsuapenelitian untuk
memperoleh gambaran secara kualitatif dan akan nasilgan data secara
deskriptif melalui uraian. Adapaun tahapan anatisiam penelitian ini adalah:

1. Reduksi data, yaitu dengan menjalankan, menggolmgkembuang yang
tidak perlu dan mengorganisir data dengan caransk@dm rupa sehingga
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.

2. Penyajian data, yaitu bearupa sekumpulan informassusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpddanpengambilan
tindakan. Dengan melihat penyajian data kita dapamahami apa yang
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi, dilakukan sedanggar, tetap terbuka,
tetepi dirumuskan secara rinci dan mengakar séodeh.

Ketiga hal utama yaitu reduksi data, penyajian ,dal@n penerikan
kesimpulan atau verifikasi sebagai sesuatu yamgfa¢njalin pada saat sebelum,
selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bexar suntuk membangun

wawasan umum yang disebut analisis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penyagjian Data

Sebagai bahan dalam menganalisa masalah yang mpejaglitian kali
ini maka perlu kiranya peneliti menggambarkan tehedahulu beberapa aspek
yang menjadi fokus penelitian sesuai dengan keadaag sebenarnya pada
lokasi penelitian.

1. Gambaran Umum Wilayah Kecamatan Semen
a. Keadaan Umum Lokasi

Kecamatan Semen merupakan salah satu kecamatan bgaada di
Kabupaten Kediri. Kecamatan Semen memiliki luasayéh sekitar 7900,28 Ha.
Wilayah Kecamatan Semen dibatasi oleht 3 (tiga)aketan dan 1 (satu)
Kabupaten. Adapun batas-batas tersebut adalahaddmaikut:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatayaén.

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan KecaMajan

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatgorddo Kab. Kediri

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kab. Rgmoro

Wilayah Kecamatan Semen terdiri dari dua belaa gtagu :
1. Desa Bulu

Desa Sidomulyo
Desa Puhrubuh
Desa Selopanggung
Desa Kanyoran
Desa Puhsarang
Desa Bobang
Desa Semen
Desa Titik
10.Desa Kedak
11.Desa Pagung
12.Desa Joho
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Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa luas wilayadamdatan Semen
adalah sekitar 7900,28 Ha. Dari luas lahan tersdipgrgunakan untuk wilayah
persawahan, tegal/tanah kering, bangunan dan pejaradermasuk di dalamnya

perumahan, serta hutan. Untuk lebih jelasnya didiplaat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1
L uas Lahan Kecamatan Semen dan Peruntukanya

No Desa Sawah TegaI/Tanah SEITES Hutan
Kering Pekarangan
1 | Selopanggung 166,04 382,74 35,60 525,62
2 | Puhrubuh 69,78 109,61 43,51 141,15
3 | Sidomulyo 116,06 99,02 75,16 205,76
4 | Bulu 72,90 4,29 106,81 -
5 | Bobang 144,17 12,72 31,65 1,74
6 | Puhsarang 108,96 95,50 44,50 102,04
7 | Kanyoran 184,71 451,50 42,53 836,27
8 | Joho 173,04 80,00 105,82| 1.400,13
9 | Pagung 272,26 351,77 35,60 786,37
10 | Kedak 152,80 49,09 37,58 1,52
11 | Titik 60,80 3,04 26,70 0,46
12 | Semen 104,56 6,28 42,53 0,65
Jumlah 1.626,02 1.645,56 627,99| 4.001,71

Sumber : Kecamatan Semen Tahun 2007

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwagisebdesar lahan
Kecamatan Semen merupakan wilayah hutan denganaluas sebesar 4.001,71
ha. Luas lahan terluas yang berupa hutan di Keeanfaémen terdapat di Desa
Joho yaitu sebesar 1.400,13 ha. Selain Desa Jagg Ranyoran, desa Pagung
dan desa Selopanggung termasuk desa yang menahkin| hutan terluas di
Kecamatan Semen vyaitu dengan luas lahan masingwnagiuas 836,27 ha,
786,37 ha, dan 525,62 ha.

Selain merupakan lahan hutan, lahan di Kecamatane®semerupakan
lahan sawah, tegal/tanah kering, bangunan dan qedan. Lahan terluas kedua
di Kecamatan Semen merupakan lahan sawah yaitassél626,02 ha. Lahan
sawah terluas di Kecamatan Semen terletak di Dagarig yaitu seluas 272,26
ha. Desa Kanyoran, Desa Joho dan Desa Selopangggegnerupakan desa di
Kecamatan Semen yang mempunyai lahan sawah tetkragan luas masing-
masing seluas 272,26 ha, 173,04 ha dan 166,04 ha.
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b. Penduduk

Perkembangan penduduk di Kecamatan Semen anatar yaeg satu
dengan desa yang lain ukup berfariasi tertama Jkita lihat dari rasio
pertumbuhan penduduknya Perkembangan penduduk atu swilayah pda
dasarnya dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu kelahirBematian dan migrasi
(perpindahan). Jadi perbedaan jumlah penduduk dakatan Semen tersebut
merupakan akibat dari satu atau bahkan ketiga rfaetsebut di atas. Adanya
peningkatan angka kelahiran akan mengakibatkan lsentangginya jumlah
masyarakan. Selain itu, tingkat kelahiran berdasarenis kelamin juga akan
berpengaruh terhadap rasio pertumbuhan pendudukiki2e juga sebaliknya
dengan kematian. Tinggi rendahnya tingkat kemadiean sangata berpengaruh
terhadap jumlah penduduk di suatu wilayah. Sem@kgygi kematian maka, akan
semakin kecil jumlah penduduk. Sebagaimana dengihikan, tingkat kematian
berdasarkan jenis kelamin juga akan berakibat pagla pertumbuhan penduduk
di suatu wilayah. Hal lain yang juga sangat berpeuig terhadapa kependudukan
disuatu wilayah adalah migrasi, gaik itu migrasika maupun migrasi ke dalam.
Migrasi ke dalam dapat diartikan sebagai perpindgienduduk dari luar daerah
yang masuk ke suatu daerah tertentu. Sedangkanasnigee luar adalah
perpindahan penduduk dari suatu daerah yang ke Keadaerah lain. Pada
prinsipnya migrasi ke dalam akan menambah jumlahdpduk, sedangkan
migrasi ke luar akan mengurangi jumlah pendudwsudiu wilayah.

Jadi pada dapat disimpulkan bahwa antara ketigarfaersebut di atas
mempunyai keterkaitan yang sangat erat dalam megapen pertumbuhan
penduduk di suatu wilayah. Berdasarkan data Ke@maéntang wilayah
kerjanya, disebutkan bahwa jumlah penduduk padankatan Semen sampai
dengan bulan Mei 2007 adalah 44.873 jiwa, yangirtedhri 22.455 jiwa
penduduk laki-laki dan 22.418 jiwa penduduk pereampyang diperoleh dari
12.adapun rician tentang jumlah penduduk di kecam&emen dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.
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Tabel 2
Jumlah Ppenduduk Kecamatan Semen
Periode Mei 2007

No. Nama K elurahan 1! Jumlah
L P

i Desa Bulu 2.688 2.698 5.386
2. Desa Sidomulyo 3.252 3.181 6.433
3. Desa Puhrubuh 1.719 1.706 3.425
4. Desa Selopanggung 1.703 1.801 3.504
5. Desa Kanyoran 1.469 1.606 3.075
6. Desa Puhsarang 1.646 1.537 3.183
7. Desa Bobang 1.603 1.599 3.202
8. Desa Semen 1.756 1.673 3.429
9. Desa Titik 937 962 1.899
10. | Desa Kedak 1.726 1.685 3.411
11. | Desa Pagung 1.955 2.250 4.205
12. | Desa Joho 2.001 1.720 3.721

Jumlah 22.455 22.418 44.873

Sumber : Data kependudukan Kantor Kecamatan Semen

Dari rincian tersebut di atas dapat kita lihat bahdari seluruh jumlah
penduduk di Kecamatan Semen jumlah terbesar beliddasa Sidomulyo, yaitu
sekitar 6.433 jiwa yang terdiri dari 3.252 jiwa peduk laki-laki dan 3.181 jiwa
penduduk perempuan. Sedangkan jumlah pendudukciebezada di Desa Titik
yang jumlahnya hanya sekitar 1.899 jiwa. Dari jumlgersebut, 962 jiwa
diantaranya adalah penduduk perempuan sedangkanysisadalah penduduk
laki-laki yaitu berjumlah 937 jiwa.

Di beberapa daerah di Kecamatan Semen, perbedadahjipenduduk
laki-laki dengan perempuan tidak terlalu jauh. Adapgeberapa desa tersebut
diantaranya adalah di Desa Bulu dengan jumlah pmhrduaki-laki sebanyak
2.688 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 2.6@8 [besa Puhrubuh dengan
jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1.719 jiwa daenquduk perempuan
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sebanyak 1.706 jiwa, maupun di Desa Bobang dengatalh penduduk laki-laki
sebanyak 1.603 jiwa dan penduduk perempuan sebaryaQ jiwa.

c. Mata Pencaharian Penduduk

Pada umumnya masyarakat di Kecamatan Semen bgbad@ empat

sector, yaitu sector pertanian, industry, konsiruklen transportasi,serta

perdagangan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihaggatel di bawah ini.

Tabel 3
Jumlah Rumah Tangga Menurut Mata Pencaharian
Kecamatan Semen

No Desa Pertanian | Industri ﬁonstruks & Perdagangan
ransportasi

1 | Selopanggung 86/6 32 4 42
2 | Puhrubuh 719 43 9 22
3 | Sidomulyo 705 243 5 323
4 | Bulu 788 181 16 391
5 | Bobang 556 9 2 9
6 | Puhsarang 921 9 14 10
7 | Kanyoran 896 14 4 28
8 | Joho 804 2 4 12
9 | Pagung 1.082 19 62 31
10 | Kedak 687 44 86 37
11 | Titik 470 4 8 27
12 | Semen 641 14 42 54
Jumlah 9.135 614 256 986

Sumber : Kecamatan Semen Tahun 2007.

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwageebbesar penduduk
di Kecamatan Semen mempunyai mata pencahariardandpipertanian. Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya jumlah rumah tanggagyanempunyai mata
pencaharian di bidang pertanian yaitu sebesar 9ur88h tangga. Rumah tangga
yang mempunyai mata pencaharian di bidang pertgralng banyak terdapat di
Desa Panggung dan Desa Puhsarang yaitu sebesarriri8h tangga dan 921
rumah tangga.

Selain di

bidang perdagangan, penduduk KecamatamerSejuga

mempunyai mata pencaharian di bidang pertanianysingd konstruksi dan
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transportasi. Di bidang perdagangan, penduduk yamgmpunyai mata

pencaharian di bidang perdagangan paling banydk&pat di Desa Bulu dan Desa
Sidomulyo yaitu sebesar 391 rumah tangga dan 32@&hutangga dari jumlah

total rumah tangga di Kecamatan Semen yang berpetaaharian di bidang

perdagangan sebanyak 986 rumah tangga.

Di Kecamatan Semen terdapat 614 rumah tangga yamgpomyai mat
pencaharian di bidang industri. Dari 614 rumah gangang bermata pencaharian
di bidang industr tersebut sebagian besar terddip@esa Sidomulyo dan Desa
Bulu yaitu sebanyak 243 rumah tangga dan 181 run@aigga. Hal ini
dikarenakan di kedua desa tersebut terdapat basefalti industri kecil. Di desa
Sidomulyo dan desa Bulu yaitu sebanyak 183 daniddisstri kecil dari jumlah
total industri kecil yang ada di Kecamatan Semeituysebanyak 507 industri
kecil.

Di bidang konstruksi dan transportasi, terdapat 2&hah tangga di
Kecamatan Semen yang mempunyai mata pencaharisidatig konstruksi dan
transportasi. Dari jumlah total sebanyak 256 rurnteigga tersebut, sebagian
besar terdapat di Desa Kedak dan desa Pagungsgifainyak 86 rumah tangga
dan 62 rumah tangga.

d. Pendidikan

Di Kecamatan Semen terdapat beberapa prasaradalian baik negeri
maupun swasta mulai pada tingkat taman kanak-k@r&ksampai pada tingkat
Sekolah Menengah Tingkat Pertama (SLTP). JumlaBapaaa pendidikan di
Kecamatan Semen adalah sekitar 67 unit. Jumlalanaras pendidikan adalah
berupa Sedokala Dasar (SD) negeri yang jumlahnyacapai 25 unit yang
tersebar di masing-masing desa di Kecamatan Serberuk prasarana
pendidikan setingkat TK tersebar di setiap deddetiamatan Semen. Bahkan di
beberapa desa ada yang mempunyai lebih dari sa¢arana pendidikan setingkat
TK diantanya adalah Desa Selopanggung, Puhrubulgntiilyo, Bulu, dan
Bobang. Untuk prasarana pendidikan setingkat SLTPKetamatan Semen
terdapat sekitar 6 unit baik negeri maupun swaddtduk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel di bawah.



Tabel 4

Jumlah Sekolah Menurut Tingkat Pendidikan
Kecamatan Semen

SD SLTP
No Desa TK SLTA | Pesantren | Jumlah
Negeri | Swasta | Ibtidaiyah | Negeri | Swasta | Tsanawiyah
1 | Selopanggung 2 2 - - - X - - N 4
2 | Puhrubuh 2 2 - - - - - d 4 8
3 | Sidomulyo 3 1 - 4 - 1 1 - 12
4 | Bulu 3 3 - 3 - - - - - 9
5 | Bobang 2 2 - - - - - - - 4
6 | Puhsarang 1 2 1 1 1 - - - - 6
7 | Kanyoran 1 3 - - - - - - - 4
8 | Joho 1 2 - - - - - £ - 3
9 | Pagung 1 3 - : - - - - 1 5
10 | Kedak 1 2 - - - 1 1 - 1 6
11 | Titik 1 1 : - S J ; : . 2
12 | Semen 1 2 - - 1 = - - - 4
Jumlah 19 25 1 8 2 2 2 0 8 67

Sumber : Kecamatan Semen Tahun 2007.
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e. Potensi Ekonomi
1) Pertanian

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwia sktlbominasi oleh
hutan dan tanah kering, Kecamatan Semen juga dmdmmnioleh kawasan
persawahan. Keadaan yang demikian ini mengakibafleebamatan Semen juga
mempunyai potensi di bidang pertanian. Sektor iasitm menjadi tujuan utama
masyarakat Kecamatan Semen dalam rangka memerutuken sehari-hari. Di
kecamatan ini ada sekitar 9.135 orang yang bekergektor pertanian. Hal itu
dapat dilihat pada tabel tentang jumlah rumah tanggenurut mata
pencahariannya. Pada umumnya, masyarakat Kecam&@amen masih
menggunakan padi sebagai tanaman unggulan. Waladeummkian masih
terdapat beberapa jenis tanaman lain yang menjagijulan seperti jagung, ubi
kayu, kacang tanah, bawang merag, dan cabe rawitikUebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel di bawah.

Tabel 5
Potensi Hasil Pertanian Kecamatan Semen

Rata-rata -
No Jenis Tanaman Lua(shlé?han Produksi Pr((%%l:]l;s

(Ton/ha)
1 | Padi 2.111,00 4,89 10.313,94
2 | Jagung 1.695,00 4,46 7.551,50
3 | Ubi Kayu 760,00 11,37 8.644,00
4 | Kacang Tanah 340,00 1,62 549,29
5 | Bawang Merah 207,00 100,00 2.070,00
6 | Cabe Rawit 115,00 3,00 345,00

Sumber : Kecamatan Semen Tahun 2007.

Berdasarkan data tahun 2007 di atas dapat dikebathwa potensi hasil
pertanian terbesar di Kecamatan Semen adalah padad hasil produksi sebesar
10.313,94 per tahun dari luas lahan yang ditanafaas 2.111,00 ha. Dari jumlah
tersebut, maka dapat diketahui bahwa rata-rataugsbgpadi Kecamatan Semen
per tahun sebesar 4,89 ton/ha. Sedangkan untukn&mnaubi kayu, total
produksinya adalah sebesar 8.644,00 ton per taannuds lahan yang ditanami
seluas 760,00 ha. Rata-rata produksi ubi kayu dratatersebut sebesar 11,37
ton/ha. Jadi dapat dikatakan bahwa ubi kayu meampgkoduk ungggulan kedua
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setelah tanaman padi dengan hasil produksinya ymyagterbesar kedua setelah
tanaman padi.

Di Kecamatan Semen, jagung dan bawang merah jugesek potensi
terbesar selain padi dan ubi kayu. Hasil produgung di Kecamatan semen
sebesar 7.551,50 ton per tahun dari luas lahamrpant yang ditanami seluas
1.695,00 dengn rata-rata produksi sebesar 4,46aofedangkan hasil produksi
bawang merah di Kecamatan Semen sebesar 2.000,@@1t tahun dengan luas
lahan yang ditanami seluas 207,00 ha sehinggaratdalasil produksi sebesar
100,00 ton/ha.

2) Industri

Selain di bidang pertanian,Kecamatan Semen jugapueyai potensi di
bidang industri. Berdasarkan rincian di bawah dagdegtahui bahwa Kecamatan
Semen mempunyai potensi yang sangat besar di bidagtri. Hal ini dapat
dilihat dari jJumlah industri yang terdapat di Keatan Semen yaitu sebanyak 509
unit. Dari seluruh jumlah industry tersebut,jumialyoritas merupakan industry
kecil yang jumlahnya mencapai 507 industri. Sedangkntuk industry dalam
skala besar jumlahnya hanya sekitar 2 unit saja.

Tabd 6
Potens industri Kecamatan Semen

No Desa Industri Besar Industri Kecil
1 | Selopanggung - 22
2 | Puhrubuh - 40
3 | Sidomulyo - 183
4 | Bulu 1 173
5 | Bobang 1 8
6 | Puhsarang - 8
7 | Kanyoran - 10
8 | Joho - 4
9 | Pagung - 12
10 | Kedak - 31
11 | Titik - 4
12 | Semen - 12

Jumlah 2 507

Sumber : Kecamatan Semen Tahun 2007.
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwaetliaps desa di
Kecamatan Semen terdapat industry walaupun dalaata skdustry kecil.
Sebagian besar industry kecil yang ada di Kecam8&men terlatak di desa
Sidomulyo dan desa Bulu yaitu sebanyak 183 daniddistri kecil dari jumlah
total industri kecil yang ada di Kecamatan Semeituysebanyak 507 industri
kecil. Sedangkan untuk jumlah yang paling seikiada di Desa Joho dan Desa
Titik yang masing-masing mempunyai 4 industri keSiédangkan industri besar
yang ada di Kecamatan Semen terletak di Desa Baifu Resa Bobang yaitu

masing-masing terdapat 1 industri besar.

3) Perdagangan

Perdagangan merupakan salah satu sector yanggentimasyarakat. Hal
itu karena perdagangan merupakan salah satu sgatuay berperan dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat. Untuk memenuhi Wbhot masyarakat mau
tidak mau harus melakukan perdagangan. Salah satutepenting dalam
perdagangan adalah sarana dan prasarana perdag@gidacamatan Semen

terdapat beberapa sarana ekonomi seperti pasar urkiesitoko, maupun

restoran/waung.
Tabel 7
Potensi Perdagangan K ecamatan Semen
No Desa Pasar Umum | Toko/Kios RELER
Warung
1 | Selopanggung - 11 2
2 Puhrubuh - 35 16
3 | Sidomulyo 1 44 11
4 Bulu - 16 6
5 | Bobang - 7 8
6 | Puhsarang 1 88 21
% Kanyoran - 4 6
8 | Joho - 10 7
9 Pagung - 12 11
10 | Kedak - 11 4
11 | Titik - 9 6
12 | Semen 1 39 27
Jumlah 3 286 125

Sumber : Kecamatan Semen Tahun 2007.
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaardatan Semen
mempunyai poteinsi yang besar di bidang perdagaridanini dapat dilihat dari
jumlah prasarana perdagangan yang ada di kecarnetsebut. Di Kecamatan
semen terdapat 3 buah pasar umum, 286 toko/kiod 2@nestoran/warung. Pasar
umum di Kecamatan Semen terletak di Desa Sidom#ybsarang dan Semen.
Jumlah.

Jumlah toko/kios terbanyak di Kecamatan Semen tadérledi Desa
Puhsarang, Sidomulyo dan Semen yauti sebanyak &8 B4 buah dan 39 buah
dari jJumlah total toko/warung yang ada di Kecam&amen yaitu sebanyak 286
buah. Sedangkan jumlah restoran/warung terbany&ecimatan semen terletak
di desa semen dan Desa Puhsarang yaitu sebanyakaf7restoran/warung dan
21 buah restoran/warung dari jimlah total restaraming di Kecamatan Semen

yaitu sebanyak 125 buah restoran/warung.

2. Keadaan Kantor Kecamatan Semen
a. Susunan Organisasi Kecamatan Semen

Pentingnya pengorganisasian suatu unit kerja dikanl untuk kelancaran
pelaksanaan rencana dan program kerja. Oleh kgsengorganisasian kerja
merupakan pengaturan dan pembagian kerja yangaai#aquganisasi itu, dimana
dengan adanya pembagian kerja akan memudahkarsge#an tugas dan fungsi
serta tanggungjawab yang diberikan. Untuk mengetaigas, fungsi, kedudukan
serta tanggungjawab yang diemban oleh masing-masimgg pada organisasi,
perlu dibuat suatu susunan yang jelas tentang pgiarbkerja dan kedudukan.

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka lamasdari berbagai
bagian menurut pola yang menghendaki adanya tdila, fgenyusunan yang logis
dan hubungannya serasi. Jadi dalam struktur omgsinterdapat rangka yang
menunjukkan segenap tugas pekerjaan untuk menicapan organisasi. Adapun
struktur dalam hal ini struktur organisasi yangutigkan oleh Kecamatan Semen
adalah organisasi garis dan stafi€ and staf organisasi). Dalam hal ini pimpinan
memberikan wewenang kepada beberapa pegawainya gasjng-masing
membawahi staf sendiri-sendiri sesuai dengan bigakgrjaannya, dan staf yang
diberi tugas bertanggungjawab kepada atasannyaaséaagsung. Pimpinan
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tertinggi dalam struktur ini dipegang oleh Camaingy didalam tugasnya dibantu

oleh Sekretaris Kecamatan (SekCam).

Struktur organisasi pada Kecamatan Semen memilisusunsur yang

terdiri dari :

1. Unsur Pimpinan yaitu Camat

2. Unsur pembantu yang terdiri dari:

a.
b.
C.
d.

e.

Sekretariat

Seksi Pemerintahan

Seksi Kesejahteraan Sosial
Seksi Kesatuan Bangsa

Seksi Pembangunan Masyarakat Desa

Untuk lebih jelas, berikut data yang diperoleh pdatecamatan Semen

tentang tugas dan fungsi yang ada pada setiap:seksi

a. Camat mempunyai tugas:

Terdapat beberapa tugas camat, diantaranya:

1.

Memimpin penyelenggaraan pemerintahan, pembangundan

pembinaan kehidupan kemasyarakatan dalam wilayahratan

. Melaksanakan tugas pelimpahan sebagian kewenangaeriptahan

yang diterima dari Bupati

Camat mempunyai fungsi:

(1)

(@)
3)
(4)
(5)

(6)
(7)

penyelenggaraan tugas-tugas pemerintahan umum, imeEnb
keagrariaan dan politik Dalam Negeri

pembinaan pemerintahan Desa dan Desa

koordinasi pemerintahan Desa dan Desa

pembinaan ketenteraman dan ketertiban wilayah

pembinaan kesejahteraan masyarakat yang meliputhbipaan
pemberdayaan masyarakat, kesejahteraan sociakufiggn hidup,
Agama pendidikan dan kesehatan

pembinaan kesejahteraan social

pembinaan pelayanan umum



(8)

(9)

a7

penyusunan program, pembinaan administrasi, keah@an dan
rumah tangga
pelaksanaan tugas-tugas pelimpahan sebagian keganan

pemerintahan yang diterima dari Bupati.

b. Sekretariat Kecamatan mempunyai tugas:

Tugas dari sekretari camat (SekCam) adalah melakugamberian

pelayanan teknis administrasi, keuangan dan runaeggh seluruh satuan

organisasi pemerintah Kecamatan serta tugas-tagasyang diberikan Camat

sesuai dengan aturan hokum yang berlaku.

Sekretariat Kecamatan mempunyai fungsi:

(1)

(2)
®3)

Penyusunan rencana program dan anggaran, pengendah evaluasi
pelaksanaannya.

Pengelolaan urusan keuangan

Pelaksanaan rumah tangga, administrasi, kepegawaealengkapan,

dan kearsipan

C. Seks Pemerintahan mempunyai tugas:

1.

menyelenggarakan dan membina administrasi pemkeania
kependudukan, ketertiban serta ~mengawasi penyelemgy
pemerintahan Desa/Desa

melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan cdemat sesuai dengan

aturan hokum yang berlaku

Seksi pemerintahan mempunyai fungsi:

().

(2)
®3)

(4)

(5)

Penyiapan bahan pembinaan dan pengawasan |@egyaraan

pemerintah Desa

Pembinaan Administrasi pertanahan dan keagra

pembinaan administrasi Desa/Desa dan bimbingetunjuk dan

pengawasan pelaksanaan pemilihan kepala desa

pelayanan kartu penduduk, kartu keluarga, Sdeddn, dan Surat
Keterangan lainnya.

pembinaan ketertiban umum dan ketentraman
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(6) pembinaan satuan polisi pamong praja
(7) pelaksanaan penertiban dalam penegakan peratdeerah dan

peraturan perundang-undangan lainnya.

d. Seks kesgahteraan Sosial mempunyai tugas
Tugas Seksi Kesejahteraan Sosial adalah menyigplcgram pembinaan
keagamaan, kesehatan, pendidikan, kesejahtera&l, $megkungan hidup dan
pemberdayaan peranan perempuan serta melaksanagastiigas lain yang
diberikan oleh camat sesuai dengan aturan hokuig lyariaku.
Selain itu, Seksi kesejahteraan Sosial juga mengubgberapa fungsi,
yaitu:
(1) Penyusunan program dan pelaksanaan pembinaan, dommban dan
pelayanan social serta pelestarian lingkungan hidup
(2) Koordinasi peningkatan pelestarian lingkungan hiddan upaya
peningkatan peran serta pelestarian lingkungarphidu
(3) Koordinasi penyusunan program dan pelaksanaan pesarbidalam
upaya meningkatkan kesehatan masyarakat, kelusggendana, gizi
masyarakat serta pemberantasan penyakit menular
(4) Pemberian rekomendasi permintaan dan atau pengaba@uan social
termasuk bantuan bencana alam
(5) Koordinasi pembinaan pendidikan, kepemudaan dahraga serta
pembangunan pemberdayaan perempuan pada aspekupgahid
masyarakat

e. Seks Kesatuan Bangsa mempunyai tugas.
Tugas Seksi Kesatuan Bangsa adalah melaksanakaanurdibidang
kesatuan bangsa dan perlindungan masyarakat.
Seksi Kesatuan Bangsa mempunyai fungsi:
(1) perumusan program dibidang kesatuan bangsa darincdueran
masyarakat
(2) perumusan pedoman teknis pelaksanaan kegiatanadii#kesatuan

bangsa dan perlindungan masyarakat
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(3) koordinasi, sinkronisasi dan pengendalian pelaksakagiatan dibidang
kesatuan bangsa dan perlindungan masyarakat

(4) koordinasi pelaksanaan kegiatan kerjasama dibidasgtuan bangsa
dan perlindungan masyarakat dengan instansi ataoelga terkait

(5) evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan ddpikesatuan bangsa

dan perlindungan masyarakat

f. Seksi Pembangunan Masyarakat Desa mempunyai tugas.

Tugas seksi Pembangunan Masyarakat Desa adalahusuenyencana
program pembinaan sarana prasarana, peningkatammpethan perekonomian,
produksi, distribusi, pengendalian dan evaluasi almnaannya serta
melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan cdehat sesuai dengan aturan
hokum yang berlaku.

Seksi Pembangunan Masyarakat Desa mempunyai fungsi:

(2) Penyusunan program dan pembinaan pembangunan sarapaasarana

(3) Koordinasi pembinan pelaksanaan kegiatan pembangsystem unit
daerah kerja pembangunan

(4) Pembinaan pelayanan umum dan penyusunan mekangayaipan

(5) Pemberian rekomendasi perizinan

(6) Evaluasi dalam rangka pengendalian pelaksanaarrgmodan proyek
serta pelaporan

Selanjutnya dari data yang terdapat pada Kecam&amen yang
menduduki jabatan struktural adalah Camat, sekagtaeksi pemerintahan, seksi
kesejahteraan sosial, seksi kesatuan bangsa, Ksinpsenberdayaan masyarakat
desa. Untuk mengetahui lebih jelas susunan pemajajjaian struktural pada
Kecamatan Semen akan diuraikan pada Tabel 8. Bek#asdata tersebut dapat
diketahui bahwa sebagian besar pemangku jabatarKedamatan Semen
pempunyai pendidikan sarjana (S1). Sedangkan upé&miangku jabatan yang
memiliki pendidikan setingkat S2 hanya berjumlalorang yaitu camat dan

sekretaris camat saja.
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Tabel 8

Susunan Pemangku Jabatan Struktural Pada Kecamatan Semen
No Jabatan Golongan | Tingkat Pendidikan
1. | Camat IV/a S2
2. | Ka. Sekretariat ll/c S2
3. | Kasie Pemerintahan 1l/d Sl
4. | Kasie Kesejahteraan Sosial [l/d S1
5. | Kasie Kesatuan Bangsa Ii/d S1
6. | Kasie Pemberdayaan Masyarakat Desa lll/c S1

Sumber: Data Seksi Kepegawaian Kecamatan Semen, 2007

b. Keadaan Pegawai
Keadaan para pegawai pada Kecamatan Semen paukidikétahui karena
pegawai merupakan hal yang pokok dalam sebuah isegandimana pegawai
adalah orang-orang yang akan menentukan apakals tdga fungsi serta
tanggungjawab yang diemban oleh suatu instansi alapat terlaksana dan
terwujud seperti apa yang diharapkan. Dalam hateperti data yang diperoleh
dari lapangan maka yang akan dipaparkan adalah enangumlah pegawai
menurut pangkat, jabatan, dan tingkat pendidikaesehuanya ini akan
berpengaruh terhadap kemampuan seorang pegawai dedkaksanakan tugas.
Secara keseluruhan jumlah pegawai yang bekerja aditd Kecamatan
Semen sebanyak 42 orang dengan perincian 30 pedeiapi dan 12 pegawai
tidak tetap dengan keterangan sebagai berikut:
1) Pegawai tetap:
a) Jumlah pegawai laki-laki 21
b) Jumlah pegawai perempuan 9
2) Pegawai tidak tetap:
a) Jumlah pegawai laki-laki 9
b) Jumlah pegawai perempuan 3
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Data Pegawai Tetap Kantor Kecamatan Semen
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No. Nama I|_:>/ NIP Jabatan Pendidikan|Golongan
1. | Agus Suntoro, SE. MM L |010 223 12y Camat S2 l/d
2. | Drs. Sukemi. MM L |010 176 667 Sekcam S2 li/d
3. | Dra. Mari Susiawati. P 510 056 014Kasi PMD S1 l/d
4. | Arni suhermin SE P |510 085 472Kasi KESOS S1 l/c
5. | Drs. Ekono Wenny K L 510 068 51V Kasi PEM S1 l/d
6. | Herman MS L |510 076 478Kasi KESBANG S1 l/d
7. | Drs. Subekti L 510 085 208Staf PEM S1 li/c
8. | Nilawati Handayani, S. Sos P (510 124 778Staf PEM S1 lli/c
9. | Yayuk S. Pusporini P 1010 160 471 Staf Sekretariatf SLTA /b
10.| Siti Asrumi P |010 217 597 Staf PMD S1 /b
11.| Endah Triminarti P 510 095 890Staf PMD SLTA lll/a
12.| Slamet Rahmadi L |510 096 422Staf KESOS SLTA ll/a
13.| Sunarto L |010 190 979Staf PEM S1 ll/a
14.| Djoko Sulistiono L |010 260 508Staf PEM S2 /b
15.| Hartini S. Sos P 1010 237 045Staf KESBANG S1 /b
16.| Sunaryadi, S.E L |510 129 968Staf PEM S1 ll/a
17.] Agus Sutikno L 160 034 074Staf PMD SLTA li/a
18.| Purwadi, S. IP L |510 117 550Staf PMD S1 ll/a
19.| Hadi Trisno L |510 112 952 Staf Sekretariat| SLTA l/d
20.| Hendro Widianto L |510 069 090Staf KESBANG| SLTA l/d
21.| Eko Yulianto L (510 080 569Staf PEM SLTA li/d
22.| Saeroji L |510 068 569Staf PMD SLTA li/d
23.| Dewi Maryam P |510 068 312Staf KESOS KPAA l/d
24.| Diah Maulinda A P |510 127 250Staf Sekretariat| SLTA ll/c
25.| Kariadi L |510 130 025Staf Sekretariat| SLTA Il/a
26.| Agus Widodo L |510130 060 Staf KESBANG| SLTA Il/a
27.| Saiful Malikin L |510 130 091 Staf Sekretariat D3 ll/c
28.| Mashadi Setiono L |510 138 019Staf KESOS SLTA Il/a
29.| M. Amin Purnomo L |510 144 071 Staf Sekretariat| SLTA Il/a
30| Asep Supriyanto L |510 110 71} Staf KESBANG SD Il/a

Sumber : Data Kepegawaian Kecamatan Semen Tahun 2007

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwaigkand pegawai tetap

yang berada di kantor Kecamatan Semen adalah katii8ekolah Menengah

Tingkat Atas (SLTA) yang berjumlah 13 orang. Sed@amguntuk pegawai yang

mempunyai pendidikan setingkat Sarjana (S1) beghnill orang. Walaupun

demikian terdapat satu pegawai kecamatan yang neyappendidikan setingkat

Sekolah Dasar (SD). Pegawai Kecamatan Semen jbgagli menjadi beberapa

golongan yaitu mulai dari golongan ll/a sampai geangolongan ll/d. Keberadaan
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golongan pegawai tersebut menunjukkan lama kengdadidikan pegawai yang
bersangkutan. Semakin lama masa kerja dan pendigi&gawai, maka semakin
tinggi golongan pegawai tersebut.

Sedngkan untuk pegawai tidak tetap (PTT) yang adéadtor Kecamatan
Semen berjumlah 12 orang yang secara rinci dafagtpada tabel di bawah ini.

Tabel 10
Data Pegawai Tidak Tetap Kantor Kecamatan Semen

No. Nama L/P Jabatan
1. | Rosaji L PTT
2. | Didik Himawan L PTT
3. | Prayitno L PTT
4. | Endah Sulistiani P PTT
5. | Gugut Suprapto L PTT
6. | Djulaecha P PTT
7. | Kantiono L PTT
8. | Ningrum Setiasih P PTT
9. | Slamet daeroni L PTT
10. | M. Sukardi L PTT
11. | Trihadi L PTT
12. | Tri Kurniawati L PTT

Sumber : Data Kepegawaian Kecamatan Semen Tahun 2007
c. Vis dan Misi

Visi Kecamatan Semen adalah "Terwujudnya kepuasssyanakat melalui
pelayanan prima“. Visi Kecamatan Semen tersebutupad&an visi yang
terintegrasi dan menjadi satu kesatuan dari vidugatan Kediri, diharapkan
dapat mendukung pencapaian tujuan yang digarisiaingga gerak langkah dari
Kecamatan Semen dan Desa-Desa di bawahnya diharalaiat mewujudkan
keinginan warga sesuai dengan visi tersebut. \@snétintah Kecamatan Semen
ini juga di harapkan dapat mewujudkan salah sati Kabupatan Kediri, yaitu
"Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat meladlaypnan prima yang

berorentasi pada kepuasan masyarakat".

d. Tujuan dan Sasaran
Tujuan dan sasaran tentang kebijakan-kebijakan yhikgjuarkan Kantor

Kecamatan Semen Kabupatan Kediri dapat dijelasébagai berikut:
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Tujuan yang ingin dicapai adalah:

1)

2)

3)

Mewujudkan Aparat Kecamatan/Desa yang bersih darwilbawa

dengan mengutamakan kepentingan dan pelayanan prasgarakat di
dua belas Desa.

Meningkatkan kemampuan kelembagaan Kecamatan Bega dalam
upaya perencanaan, monitoring dan pengendalian diand

Pemerintahan, ketentraman dan ketertiban, pembeadaynasyarakat
Desa, kesejahteraan sosial dan pelayanan umumlaiali Kecamatan
Semen.

Meningkatkan penyelenggaraan koordinasi, pembinpangembangan
sistem informasi tentang kebijaksanaan dan strateigi bidang

Pemerintahan, pembangunan serta pelayanan magsyatakeilayah

Kecamatan Semen.

Sedang Sasaran dari kebijakan-kebijakan yandugikean adalah:

1)

2)

3)

4)

Validasi data dan bahan (monografi) yang meliputnal bidang:
Pemerintahan, keamanan, dan Kketertiban, pembertdayasyarakat
Desa, kesejahteraan sosial, pelayanan umum, setiagasekunder di
Desa.

Memformulasikan data dan bahan kelima bidang, tugelsok dan
fungsi sebagai data entry (data olahan) bagi pkeanBaerah dan
instansi vertikal.

Pelaksanaan Registrasi pertahanan sesuai dengamtys@n dan
ketentuan peraturan perundangan yang berlaku.

Perumusan pedoman tata kerja, dengan harapan rhidbn® setiap
Aparatur di wilayah Kecamatan Semen mengerti damahami tugas

dan fungsinya dalam rangka memberikan pelayanaadeemasyarakat.
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B. Data Fokus Pendlitian

4. Profesionalisme aparatur dalam pelayanan publik di kantor Kecamatan
Semen Kabupaten Kediri dilihat dari Kemampuan aparat dalam
pemberan layanan
a. Tanggungjawab pegawai

Kantor Kecamatan Semen sebagai salah satu ingtetesranan publik
memegang kepercayaan dari seluruh masyarakat Kemanfaemen untuk

memberikan pelayanan atas keperluan-keperluan makstasebagaimana di

jelaskan di atas. Karena kepercayaan yang bessgbtdr Kantor Kecamatan

Semen diharapkan mempunyai pegawai yang bertanggawmgb atas tugas

masing-masing. Selain itu untuk meningkatkan kesedapegawai Kantor

Kecamatan Semen akan tanggung jawabnya memberdtayapan prima kepada

masyarakat, disini Camat selalu memberikan bimbirajau pengarahan sehingga

Aparatur Pemerintah didalam memberikan pelayangatdaelakukan tugas dan

tanggung jawabnya sesuai dengan petunjuk dan bgabigang telah diberikan

oleh pimpinan.
Sehubungan dengan hal tersebut Bpk. Sukemi selek@ebn Kecamatan

Semen mengatakan:

Kapabilitas’lkemampuan aparatur didalam melaksanakmas sudah
cukup baik, hal ini dikarenakan pada umumnya aparabemiliki
pengalaman yang cukup didalam menjalankan tug@mgaeupaya untuk
meningkatkan kapabilitas ini maka dilakukan kegiafendidikan dan
pelatihan sesuai dengan bidang dan tugas aparasingamasing guna
meningkatkan kemampuan dan meningkatkan kualitaslalain
memberikan pelayanan yang terbaik.(Wawancara, pfmdan Agustus
2007)

Lebih lanjut berikut hasil wawancara dengan Bap&k Eelaku Kepala

Seksi Pemerintahan di ruang kerjanya, bahwa :

Sebenarnya pada seksi yang saya pimpin ini tidek wacduran atau
indikator atau ukuran tanggung jawab pegawai seezsm@i, tapi dalam
pelaksanaan tugas kami misalnya dalam hal keteatragan ketertiban
Kecamatan Semen, turun langsung pada kegiatamtieryang diadakan
pada wilayah Kecamatan Semen. Selain itu kami jogkaksanakn tugas-

tugas yang diamanatkan oleh Bapak Camat sesuaiadekgperluan
dilapangan. (Wawancara, pada bulan Agustus 2007)
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Tanggung jawab pegawai dalam melaksanakan tugas fultagsinya
sangatlah penting demi tercapainya kepuasan mé&syadalam mendapatkan
pelayanan publik. Adapun tanggung jawab pegawan jdgpat dilihat dari
bagaimana pegawai menanggapi keluhan-keluhan desyanakat.

Sejalan dengan pernyataan kedua pegawai KecamataanStersebut di
atas, maka menurut pernyataan warga masyarakatim&gga Semen yang
menerima layanan juga menilai adanya kesesuaiamlapah Seperti yang
diungkapkan oleh Bpk. Abdullah (35 tahun) yang rpakan salah satu warga

Kecamatan Semen sebagai berikut:

Saya beberapa kali mengurus surat-surat sepedi-surat, seperti surat
tanah dan surat keterangan sebagai warga sini @elgagdan setiap kal
terjadi kesalahan selalu ditindak lanjuti. (Wawaacpada bulan Agustus

2007)

Hal senada juga disampaikan oleh ibu Kateni (4drtalyang merupakan
salah satu warga Kecamatan Semen. Adapun ungkapadalah sebagai berikut:

lya,saya itu sering kalau ngurus-ngurus di KecamaBelama ini yang

saya tau kalau kita protes itu pasti ada tindakutaga. Mungkin kalau
ada yang tidak ditindak lanjuti itu jarang. (Wawarecpada bulan Agustus

2007)

Berdasarkan berbagai pemaparan tersebut di akast tdéengan pelayanan
terhadap keluhan yang disampaikan oleh masyarak@tumukkan bahwa
setiapkeluhan yang disampaikan oleh masyarakalu sktaspon oleh pemerintah
Kecamatan Semen. Jadi ada tindak lanjut dari sé&glghan yang disampaikan
oleh masyarakat. Hal itu menunjukkan bahwa Kantecafnatan Semen sudah
bertanggung jawab atas kepercayaan diri masyarakatik memberikan
pelayanan public yang baik kepada masyarakat. Addagggung jawab dari
pegawai dalam hal ini pegawai Kecamatan Semen bkapengaruh terhadap
kepercayaan masyarakat dan juga terhadap pelayamandiberikan yang pada
akhirnya akan meningkatkan kualitas pelayanan pubdehingga akan

mempermudah terwujudnya pelayanan prima.
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b. Disiplin pegawai

Kegiatan disiplin dapat menimbulkan dampak yang keadap individu
dalam organisasi mengingat bahwa disiplin mempumgaigaruh yang cukup
besar dalam meningkatkan efektivitas dan efisipakiksanaan pekerjaan. Begitu
juga Kantor Kecamatan Semen sebagai organisasi ygmela publik,
memberlakukan peraturan-peraturan tentang pendaipl pegawai misalnya
pengaturan jadwal waktu kerja yang disesuaikan aler®urat Keputusan Bupati
Kediri Nomor 57 Tahun 2005 tentang pelaksanaanirbafl hari kerja dan
pengaturan jam kerja terhitung mulai hari Senin g@ndengan hari Jumat.
Sedangkan untuk hari Sabtu dan Minggu adalah Ham.|Adapun pengaturan
jam kerja ditentukan seperti pada Tabel 11:

Tabd 11
Peraturan Waktu Kerja
Pegawal Kantor Kecamatan Semen

No. Hari Waktu | stirahat
1. Senin — Kamis 08.00 —16.00 11.30 - 13.00
2. Jum’at 08.00 — 15.00 11.30 - 13.00

Sumber : Data Kepegawaian Kantor Kecamatan Semen

Berdasarkan tabel di atas terbaca bahwa hari k&jstor Kecamatan
Semen dimulai pukul 08.00 sampai dengan 16.00 \W#hgan waktu istirahat
pukul 11.30 sampai dengan 13.00. Sedangkan untuklhmat kegiatan kerja
dimulai pukul 08.00 sampai dengan pukul 15.00 daktwistirahat pukul 11.30
sampai dengan pukul 13.00 WIB. Tingkat kedisiplirRegawai Negeri Sipil di
Kecamatan Semen dinilai berdasarkan tingkat koresekidaknya terhadap
jadwal peraturan waktu kerja pegawai Kantor KecamaBemen yang telah
ditetapkan, sebagaimana juga seperti yang telabsubskan dengan Surat
Keputusan Bupati Kediri Nomor 57 Tahun 2005.

Mengenai disiplin kerja ini Saiful Malikin salah@ang staf kecamatan
Semen mengatakan:

Pada dasarnya setiap orang bekerja karena didaiehgsuatu kebutuan
untuk memuaskan suatu keinginan, yang selanjuthga #ercapai rasa
kepuasan terhadap keinginan yang pada akhirnyaakep tersebut akan
dapat menimbulkan semangat kerja dan disiplin kerjguk menciptakan
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hasil kerja yang lebih baik, diperlukan adanya segaakerja dan disiplin
kerja. Disiplin kerja itu akan tercermin dari pat@aryawan yang selalu
menunjukkan sikap dan tingkah laku mau bekerjan,r@ersedia dengan
rela hati menyumbangkan tenaga maupun pikiran, rlzekengan penuh
disiplin dan puas dalam melaksanakan tugas-tugasy ydiberikan

padanya. Biasanya yang sering mempengaruhi diskadifa itu adalah

keadaan kantong dan situasi kerja. Kalau kantoankgndor mulai malas
kerja, kalau situasi kerja tegang juga malas keyg,.begitulah.

(Wawancara, pada bulan Agustus 2007)

Hal lain juga disampaikan oleh beberapa warga KatamSemen yang
pernah berkunjung ke Kantor Kecamatan Semen unedapatkan pelayanan.
Sebagaimana yang diungkkapkan oleh Ibu Kateni (4#urt). Adapun
ungkapannya adalah sebagai berikut:

Kalau mau mengurus sesuatu ke Kecamatan itu haaoslusn pukul
14.00, karena kalau setelah pukul 14.00 biasanyagasnya sudah
pulang. Jadi lebih amannya itu antara pukul 090DL-00 karena kalau
terlalu pagi terkadang juga belum datang. Jadi plada nunggu lama, ya
kan....? (Wawancara pada bulan Agustus 2007)

Selain itu hal senada juga diungkapkan oleh Bpkni&n (47 tahun) dan

Bpk. Djiyo (43 tahun). Adapun ungkapan masing-m@sidalah sebagai berikut:

Waduh kalau mau datang ke Kecamatan itu jangaaslugubgi atau terlalu
sore karena biasanya mereka sudah banyak yangp@msanya mereka
ada itu mulai antara pukul 09.00 atau 10.00 sampkul 14.00. Kalau
terlalu sore biasanya tinggal beberapa orang pegsaya. (Wawancara
pada bulan September 2007).

Saya dulu pernah mau ngurus KTP sementara untukboensIM anak
saya. Saya datang sekitar jam 14.30 karena sayhatas kerja di sawah
dulu. Tapi disana tinggal beberapa orang saja. &ahkang mau
mengurusi KTP sementara saya katanya sudah piangudah akhirnya
besoknya saya ke sana lagi (Kantor Kecamatan SeWeajvancara pada

bulan agustus 2007).

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dilihat bkbdiaiplinsn pegawai
masih dipengaruhi situasi kerja, penghargaan tefhdwhsil kerja dan keadaan
pegawai itu sendiri. adanya kekurangsungguhan dalamalankan disiplin kerja
jika penghargaan terhadap hasil kerja kurang jugragtapkan oleh beberapa staf
kantor kecamatan Semen yang lainnya.

Tingkat kedisiplinan Pegawai Negeri Sipil di KecdamaSemen dinilai

kurang konsekuen terhadap jadwal kerja yang teltatagkan. Keadaan ini dapat
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dilihat dari seringnya beberapa pegawai terlambatiardy pada jam kerja,
meninggalkan kantor waktu jam kerja, dan pulangekeb jam kerja berakhir.
Menurut salah satu pegawai yang kami wawancaraiaalanereka melakukan
tindakan indisiplin itu karena mereka merasa sutidhk ada pekerjaan lagi
dikantor yang harus diselesaikan. Dari sini dajldtad bahwa disiplin kerja yang

diterapkan di kantor kecamatan Semen kurang maksima

c. Komitmen Terhadap Prosedur Pelayanan Yang Ditetapkan.

Untuk mempermudah proses pelayanan diperlukanragtaag jelas yang
tertuang pada prosedur yang berlaku dalam instarsgbut. Prosedur pelayanan
yang tidak terlalu panjang dan mudah sangat dikarapleh pengguna jasa
pelayanan. Pada Kecamatan Semen prosedur pelayangndiberikan sesuai
pada aturan yang berlaku. Prosedur pelayanan ydagada Kecamatan Semen
dapat dilihat dari persyaratan dan tatacara petyaarta ketepatan waktu.

Seperti halnya yang diutarakan oleh Bapak Sukenaisigk Sekretariat)
diruang kerjanya hasil wawancara tanggal 20 J@li’2§ang menyatakan bahwa:

Prosedur pelayanan yang diberikan di sini (Kantecanatan Semen)

dilaksanakan berdasarkan peraturan yang ada, dinpaosedurnya

dimulai dari pemenuhan persyaratan permohonan gdagyang kemudian

diserahkan pada petugas untuk diproses lebih lafviawancara Tanggal

20 Juli 2007 di ruang kerjanya)

Hal tersebut sejalan dengan Bapak Zainal (penggasa) dalam
kesempatan wawancara tanggal 19 Juli 2007 diruanggti, yang menyatakan
bahwa:

Prosedur pelayanan disini dilakukan melalui prospemenuhan
persyaratan oleh kami pengguna jasa yang selaajutipyoses dan kami
tinggal mengambil sampai waktu yang telah ditemtukasuai dengan
aturan.( wawancara tanggal 19 Juli 2007 diruangguj
Penjelasan mengenai persyaratan dan tata carapatayang ada diuraikan
sebagai berikut:
1) Tata Cara Pembuatan Akte Kelahiran
Tata cara pembuatan akte kelahiran dimulai dengamohon terlebih
dahulu datang ke RT/RW setempat untuk meminta queagantar. Kemudian

pemohon membawa surat pengantar tersebut ke Kaluratau ke kantor desa
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untuk minta surat keterangan kelahiran. Setelahdayatkan Surat Keterangan
kelahiran pemohon datang ke Kecamatan. Pada s€atdmatan pemohon harus
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan sebghnAdapaun persyaratan
yang harus dipenuhi yaitu:

a) Surat Kelahiran Bidan/ Rumah Sakit.

b) Surat Kelahiran (dari Desa/Kelurahan)

c) Foto copy KK

d) Foto copy KTP

e) Surat Nikah Legalisir KUA

f) Foto copy ljasah

Setelah pemenuhan syarat tersebut pemohon dapgerakkan data-data
yang diperlukan kepada petugas di Kecamatan yanmdi@an akan diproses ke
Dinas Kependudukan. Setelah diproses pada Dinasrideplukan, akte kelahiran
dapat diambil sesuai dengan waktu yang ditentulebelamnya. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 1
Alur Tatacara Pembuatan Akta Kelahiran

Pemohon datang Desa/Kelurahan Kecamatan
ke RT/RW (meminta Surat (memenuhi syarat-

(meminta surat 4 Keterangan 4 syarat yang

pengantar) Kelahiran) diperlukan)

A 4

Kecamatan |, Diproses di Petugas Kecamatan

K Dinas < membawa data

Kependudukan kedinas
Kependudukan

¥
Pemohon

Sumber: Kantor Kecamatan Semen

Berdasarkan gambar di atas dapat kita lihat bahasyanakat yang ingin

melalakukan pengurusan akta kelahiran harus dagnBT/RW, Kelurahan dan
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Kantor Kecamatn. Pelaksanaan pembuatan akta katabir Kecamatan Semen
telah sesuai dengan proses pembuatan akta yamgdielesnuskan sebagaimana
alur di atas. Hal itu didasarkan pada pendapat Ekemi selaku SekCam
Kecamatan Semen yang mengatakan sebagai berikut:

Masyarakat yang ingin mengurus akta kelahiran pettama harus
datang ke RT/RW setempat untuk meminta surat peéagakkemudian

masyarakat meminta surat keterangan kelahiran kelpeldrahan. Setelah
intu baru datang ke sini (kantor Kecamatan) demgambawa persyarakat
seperti KTP, KK, dan sebagainya. Data tersebut kigmudiproses di

dinas kependudukan sebelum diberikan kembali ke Kpegawai

Kecamatan) untuk diberikan kembali kepada masyargkdawancara,

pada bulan Agustus 2007)

Untuk memperjelas tentang proses pelayanan pentbakta kelahiran di
Kecamatan Semen peneliti melakukan wawancara sdeagsung dengan
masyarakat,yang notabene merupakan konsumen atey pexnah merasakan
pelayanan pembuatan akta kelahiran di Kecamatan eigenBerdasarkan
wawancara yang peneliti lakukan, semua mengatakawd proses pembuatan
akta kelahiran di Kecamatan Semen sudah sesuaiademgsedur yang ada
sebagaimana yang digambarkan pada gambar 1 degiagi yang diungkapkan
oleh lbu Partini (38 tahun). Beliau adalah salatu shu rumah tangga yang
dikaruniai dua putra. Jadi beliau telah melakukangoirusan akta kelahiran dua
kali. Adapun ungkapannya adalah sebagai berikut:

Kalau mau buat akta kelahiran kita harus mintatskegerangan dulu ke
ketua RT/RW. Kemudian kita minta surat keterangserat keterangan
kelahiran) ke kelurahan. Seletah itu kita baru moemg (mengurus
pembuatan akta kelahiran) ke kecamatan. Jangannkuma kalau ngurus
ke kecamatan harus bawa KTP, KK, Surat Nikah,dd@agamnya. Nanti
kita tunggu beberapa hari baru akta kelahiranjkda (wawancara bulan
September 2007 di rumahnya).

Pendapat lain juga diungkapkan oleh Bapak Agung témn). Beliau
mempunyai satu orang anak yang berusia lima taAgapun ungkapannya
adalah sebagai berikut:

Untuk ngurus akta kelahiran itu,kita harus mintaasulari RT/RW dan
kelurahan dulu (surat pengantar dan surat ketenakgkhiran). Setelah
itu, kita baru bida dating ke kecamatan supayaadkaun akta kehiran.
Tapi tidak bisa langsung jadi lo...karena katanyausatiolah ke dinas
kependudukan dulu. Nanti kalau ngurus jangan sarupa membawa
persyaratannya. (wawancara pada bulan Septembérd2@@mahnya)
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Berdasarkan pemaparan masyarakat yang pernah rkafakengurusan
akta kelahiran serta berdasarkan ungkapan SekCaraniétan Semen dapat
disimpulkan bahwa pemerintah Kecamatan Semen sudsdsisten dalam
menjalankan tugasnya sesuai dengan ketentuan ydmgHal itu ditunjukkan
dengan adanya tanggapan masyarakat yang mempuegaisuaian dengan
ketentuan alur tatacara pembuatan akta kelahiralak$anaan pembuatan akta
kelahiran sudah dilaksanakan sesuai dengan proseg jelah ditetapkan
sebelumnya. Adanya komitmen yang baik dari pemanikiecamatan Semen ini

akan sangat membantu proses pemberian pelayamaa kepada masyarakat.

2) Tatacara Pembuatan KTP

Selain pembuatan ata kelahiran, pemberian pelaygaag diberikan oleh
Pemerintah Kecamatan Semen juga dapat dilihat ptases pembuatan Kartu
Tanda Penduduk (KTP). Yang membedakan antara pe¢arbdP dengan akta
kelahiran adalah bahwa pembuatan KTP hanya sangraefthtah Kecamatan
saja, sedangkan untuk pembuatan akta kelahiraim sklkecamata, data yang ada
hatus di olah terlebih dahulu di Dinas Kependudukdal itu mengakibatkan
proses pembuatan akta kelahiran cenderung lebila.lg8elain itu, dalam
pembuatan akta kelahiran, syarat yang harus dipgngh lebih banyak jika
dibandingkan dengan pembuatan KTP. Seperti yangglapkan oleh Bpk.
Sukemi selaku SekCam Kecamatan Semen sebagaitberiku

Proses pembuatan KTP lebih singkat jika dibandingk@ngan proses
pembuatan akta kelahiran karena kalau KTP pengunysahanya sampai
sini (Pemerintah Kecamatan) saja, sedangkan uridizkkelahiran datanya
harus diolah terlebih dahulu di Dinas Kependudul&aiain itu syarat yang
diajukan juga berbeda. (Wawancara, pada bulan Ag207)

Hal tersebut juga dibenarkan oleh Saiful Malikimganerupakan salah satu

staff Kecamatan Semen. Adapun ungkapannya adabalgaieberikut:

lya, kalau pengurusan KTP hanya sampai sini (Penaérikecamatan) saja
sudah bisa. Tapi kalau akta kelahiran berbeda &ateta (Pemerintah
Kecamatan) harus menyerahkan data masyarakat yangums ke Dinas
Kependudukan untuk diolah. (Wawancara bulan agii0%)
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Untuk tata cara pembuatan KTP, dimulai dengan pemottatang ke
RT/RW untuk meminta surat pengantar. Surat pengatesebut kemudian
diserahkan kepada petugas di kantor Desa/Kelurdbiakantor Desa/Kelurahan
pemohon mengisi blangko KTP yang dimana dalam msergjangko tersebut
pemohon harus memenuhi persyaratan antara lain:

a) Foto Copy Kartu Keluarga (KK)

b) Pas Foto ukuran 4x6 sebanyak 2 lembar

Setelah mengisi blangko tersebut pemohon membaaragkd KTP yang
telah ditanda tangani oleh kepala desa terseb#takéor Kecamatan. Di Kantor
Kecamatan, petugas melakukan pengecekan terhadapgkbl tersebut. Setelah
dianggap benar proses dapat dilanjutkan. Pemohpat siaengambil KTP yang
telah jadi selama 3 hari dari penyerahan blangkpadta Kantor Kecamatan.

Untuk lebih rinci terkait dengan alur pembuatan Kdd@pat dilihat pada gamabar

di bawah ini.
Gambar 2
Alur Tatacara Pembuatan KTP

Pemohon datang Kantor Kecamatan (dengan
ke RT/RW »| Desa/Kelurahan » membawa blangko
(meminta surat (mengisi blangko) yang telah ditanda
keterangan) tangani Kades/Lurah)

3 har Pengecekan blangko

Pemohon |¢ KTP oleh petugas
Kecamata

Sumber: Kantor Kecamatan Semen

Pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP) di Kecamatame8 sudah
berjalan seperti alur di atas. Seperti yang diupgaa oleh Bpk. Sukemi selaku
SekCam Kecamatan Semen, yaitu:

lya, untuk pembuatan KTP kita sudah menjalankamgainana prosedur
yang telah ditetapkan. (Wawancara, pada bulan Agu107)
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Selain itu, berdasarkan pendapat masyarakat jugaumekkan bahwa
proses pembuatan KTP di Kecamatan Semen sudah desg@an prosedur yang
telah ditetapkan. Sebagaimana yang diungkapkan Béglak Agung (30 tahun)
sebagai berikut:

Untuk ngurus KTP itu lebih mudah dan cepat. Kitaatanemperoleh KTP

sekitar 3-4 hari setelah pengurusan. Awalnya k@éau$ minta terlebih

dahulu surat keterangan dari RT/RW. Kemudian kagang kekelurahan

(untuk mengisi blanko isian). Kemudian datang keakeatan untuk ngurus.

(wawancara bulan September 2007 di rumahnya)

Hal senada juga diungkapkan oleh Taniyo (42 tahidgpun ungkapannya
adalah sebagai berikut:

lya memang prosesnya seperti seperti itu. Kitaugsurat-surat ke RT/RW

dan ke Kelurahan dulu. Setelah itu baru datang &etd¢ Kecamatan untuk

ngurus KTP. Nanti kalau di kecamatan kita harus beema Kartu Keluarga

(KK) dan Pas Foto ukuran 4 x 6 sebanyak 2 lembaaw@ancara bulan

September 2007)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas digetahui bahwa proses
pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP) di Kecamatame® telah sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan sebelumngayddakat tidak ada yang
melakukan pengurusan langsung ke Kantor Kecamdd@mua masyarakat
mendapat perlakuan yang sama dalam mendapatkayapata pembuatan KTP.
Masyarakat harus mendapatkan surat keterangan ke&rrahan. Selain itu,
masyarakat harus mengisi blanko yang telah disadialeh pemerintah di tingkat
kelurahan sebelum akhirnya dating ke Kantor Kecamatintuk mengurus
pembuatan KTP. Bahkan setiap masyarakat tanpa gesigen harus membawa
persyaratan yang telah ditetapkan seperti fotod¢tguyu Keluarga (KK) dan pas
foto ukuran 4x6 sebanyak 2 lembar.

Adanya kesesuaian antara prosedur yang diwujudkangah alur
pembuatan KTP dengan pelaksanaan di lapangan dat&mberikan pelayanan
pembuatan KTP menunjukkan bahwa komitmen pegawaiepatah dalam
rangka memberikan pelayanan yang prima kepada maksyasudah baik. Hal itu
juga didukung dengan penerapan prosedur pelayagr@ebut kepada setiap
masyarakat. Komitmen pegawai pemerintah Kecamataame8 dalam

memberikan pelayanan secara tidak langsung akaetgaruh terhadap kualitas
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pelayanan yang diberikan kepada masyarakat yanga padhirnya akan
berpengaruh pula pada kepuasan masyarakat terpal#g@nan yang diberikan.
3) Tatacara Pembuatan KK (Kartu Keluarga)

Selain pembuatan akta kelahiran dan Kartu Tandadueeik (KTP)
komitmen pelayanan pemerintah Kecamatan Semen (agmt dilihat dari
pemberian pelayanan pembuatan Kartu Keluarga (Kk}a cara pembuatan
Kartu Keluarga (KK) di Kecamatan Semen dimulai daegimohon datang ke
RT/RW setempat untuk meminta surat pengantar dangRb. Setelah blangko
diisi, pemohon meminta tanda tangan RT/RW. Setédmpenuhi persyaratan
tersebut pemohon datang ke kantor Desa/Kelurahagagtemembawa blangko
yang telah ditandatangani oleh RT/RW setempat untekninta tanda tangan
Kepala Desa/Kelurahan. Setelah ditanda tangani #lepala Desa/ Lurah,
pemohon membawa blangko tersebut ke Kantor Kecanyatiag kemudian akan
diproses pihak kecamatan. Pihak Kecamatan memblangko tersebut ke Dinas
Kependudukian. Dalam prosesnya, waktu yang dipandiurang lebih 1 bulan.
Setelah 1 bulan, pemohon dapat mengambil Kartu afgiu pada kantor
Kecamatan. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada gandi bawah ini.

Gambar 3
Alur Tatacara Pembuatan Kartu Keluarga (KK)

Pemohon datang ke RT/RW Kelurahan/Kantor Desa untuk
(meminta Surat pengantar dap > meminta tandatangan
blangko yang kemudian Lurah/Kades
ditandatangani oleh RT dan F

Dinas Kependudukan| Kecamatan
(oleh petugas Kecamatan

diproses lebih lanjut)

A

| Kurang lebih 1 bulan

Kecamatan Pemohon

Sumber: Kantor Kecamatan Semen
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Komitmen aparatur terhadap prosedur yang telakagitan oleh pemerintah
Kecamatan Semen dapat dilihat dari hasil wawamba@ngan Bpk. Suntoro selaku
Camat Kecamatan Semen yang menyebutkan menyethdkara :

Saya berharap aparatur Kecamatan di Semen tetapeneatikan prosedur
yang ada didalam memberikan pelayanan, jika meramgp maka
masyarakat harus melaporkan, karena prosedurati terpampang didepan
kantor dengan jelas. (Wawancara pada bulan Agaéig di kantornya)

Selain itu, beliau juga menambahkan sebagai berikut

Sebagai pimpinan saya melihat bahwa pada umumtapageng ada sudah
dapat memahami tugas dan kewajibannya dengan balkini mungkin
karena tugas dan kewajiban tersebut telah dilakudetiap hari sebagai
pekerjaan yang rutin. (Wawancara pada bulan Aguad07, di kantornya)

Hal senada juga diungkapkan oleh Menurut Bpk. Sulsataku SekCam,

menyatakan bahwa :
Pemahaman terhadap tugas bagi aparatur yang adh sud#up baik,
karena pada umumnya mereka sudah bekerja dalarkajamgktu yang
cukup lama dan pengalaman ini sebagai modal ddsar pemahanan
tugas. (Wawancara pada bulan Agustus 2007, di kardd
Sebagaimana dalam pembuatan KTP maupun akta lelahimasyarakat
juga memberikan pendapatnya terkait dengan kugléks/anan pembuatan Kartu
Keluarga (KK). Seperti yang diungkapkan oleh baganiyo (42), sebagai
berikut:

Proses pembuatan Kartu Keluarga (KK) prosesnya saleagan
pembuatan KTP, hanya saja dalam pembuatan KK wgktlebih lama.
Tapi yang jelas prosesnya hampir sama dengan peéambdP yaitu kita
harus mengurus surat-surat ke RT/RW dan kelurafweawancara bulan
agustus 2007 di rumahnya).

Hal lain juga diungkapkan oleh bapak Agus (30) teyaitu:

Saya kira pelayanan yang diberikan pemerintah katamsudah sesuai
degan prosedur yang telah ditetapkan. (wawancdea [&eptember 2007
di rumahnya).
Pendapat Taniyo tersebut menunjukkan bahwa prosesbyatan KK
hampir sama dengan proses pembuatan KTP maupuked&taran yaitu dimulai
dengan masyarakat meminta surat keterangan darRVRTketempat yang

kemudian dilanjutkan dengan meminta surat keterarfyakelurahan setempat.
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Sedangkan proses selanjutnya diserahkan ke Dingsendedukan untuk
selanjutnya diserahkan kepada kecamatan lagi sebeliserahkan kepada
masyarakat. Adanya penyerahan data masyarakatnyangurus pembuatan KK
kepada Dinas Kependudukan tersebut sebagaimanadyamgkapkan oleh bapak
Sukemi selaku SekCam Kecamatan Semen. Adapun uaghyp adalah sebagai
berikut:

Proses pembuatan KK dan akta kelahiran sedikithlelaima jika

dibandingkan dengan pembuatan KTP, karena dalanbymgan KK dan
akta kelahiran, data yang kita peroleh dari maggdr&ita setorkan ke
Dinas Kependudukan untuk diproses sebelum sela@utiiberikan lagi

ke sini (Kantor Kecamatan) untuk selanjutnya kierabkan kepada
masyarakat. (Wawancara pada bulan Agustus 20&@&ntiornya)

Jika menyimak apa yang diungkapkan oleh beberagagotersebut, baik
dari masyarakat maupun pegawai kecamatan maka diketahui bahwa
komitmen pegawai kecamatan dalam memberikan pedsiykapada masyarakat
sudah baik. Hal itu ditunjukkan dengan adanya kesas antara prosedur yang
telah ditetapkan dengan pelaksanaannya di lapanggnlain yang dapat kita
ketahui adalah pemahaman aparatur terhadap tughs pglgawai yang baik
karena tugas yang dilaksanakan tersebut adalahtkaegiutin sehari-hari sehingga
dapat dilakukan dengan sebagaimana mestinya. disias tampak suatu gejala
bahwa jika aparatur tersebut mendapatkan tugasé@n tugas rutin sehari-hari

maka akan mengalami kesulitan.

5. Upaya yang dilakukan kantor Kecamatan Semen Kab. Kediri untuk

meningkatkan profesionalisme apar atur

a. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Aparatur

Keberadaan sumber daya manusia sebagai motor peakggetem

pelayanan kepada masyarakat menempati porsi yangiakrdalam rangka
pencapaian tujuan dari proses penyelenggaraangpelaytersebut. Kreativitas,
imajinasi, inisiatif menjadi kunci kualitas dari $Dinstitusi masyarakat. Dalam
hal ini peneliti tidak akan melihat secara struatltomposisi dan posisi SDM,
namun akan dikemukakan hal-hal apa yang meleka gigdosis attitude dari
aparat pemerintah yang kemudian mempengaruhi kinerpanisasi secara

keseluruhan.
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Dalam hal ini diyakini bahwa kemampuan personiladalorganisasi
sangat signifikan dalam memacu gerak langkah osganiKarena itulah dalam
organisasi privat masalah kemampuan menjadi isdradedalam rekrutmen
aparaturnya, dimana umumnya organisasi privat temabmiliki standart
kualifikasi untuk suatu pekerjaan.

Konsep the right man on the right place’” memang menjadi landasan
penempatan karyawan dalam organisasi privat, kaiteteh kinerja organisasi
mereka lebih tinggi jika dibandingkan dengan orgasi publik. Hal ini dapat
dimengerti mengingat aspek kemampuan dan keahdilambsepenuhnya menjadi
dasar rekrutmen dan promaosi karir dalam organmasik. Oleh karena itu sering
kita menjumpai banyak pejabat atau aparatur yaegempati jabatan atau
bekerja tidak sesuai dengan latar belakang keilngaag dimiliki.

Karena itu seorang aparatur membutuhkan waktu yakgp lama
untuk belajar memahami apa yang menjadi tugas pokolsebagai aparatur.
Pengalaman selama menjalankan tugas itulah yangjadien sumber
pemahaman tentang tugas/pekerjaan seorang apaetturgga pada akhirnya dia
mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas pakesga. Hal ini terjadi
hampir pada semua level organisasi pemerintaharatea pada level organsisasi
pemerintahan pada tingkat bawah. Kemampuan seafzargtur pemerintah akan
sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan formaéngalaman kerja dan
pendidikan nonformal yang diikuti seperti pelatinamaining, seminar dan
sebagainya. Oleh karena itu jika pendidikan seoegpayatur pemerintah sudah
cukup, pengalaman bekerja juga sudah banyak, damgsaengikuti kegiatan
pelatihan, training atau seminar maka akan memderifpengaruh pada
pelayanannya kepada masyarakat.

Berkaitan dengan dengan hal tersebut upaya yaagu#tdhn kecamatan
Semen dalam meningkatkan kualitas sumberdaya apayat adalah dengan
pendidikan dan pelatihan. Pendidikan tersebut dianya dilakukan dengan
melakukan seminar terutama terkait dengan pelaypobhk. Sedangkan untuk
pelatihan pegawai dilakukan dengan memberikan kutsthadap para pegawai.
Dengan adanya pendidikan dan pelatihan pegawaehtgrsdiharapkan akan

meningkatkan kemampuan pegawai khususnya dalam erdaib pelayanan
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kepada masyarakat. Sebagaimana yang dijelaskanBplehSuntoro mengenai
peningkatan sumberdaya aparatur yang memberikarmasi bahwa :

Dalam meningkatkan sumber daya aparatur yang ddh thlakukan
pendidikan pelatihan sesuai dengan bidang dan nygasasing-masing.
Jadi dari pengalaman dan pendidikan sudah memaalarin masih perlu
ditingkatkan. Selain itu para pegawai juga banyaéngikuti seminar-
seminar mengenai pelayanan publik untuk lebih ngkatkan
pengetahuan serta kemampuan dalam penyelenggaratayaman
publik.(Wawancara Agustus, 2007)

Selain itu, menurut SekCam Kecamatan Semen, Kkefleaeliti
wawancarai mengatakan sebagai berikut :

Kita tetap berusaha untuk memberikan pelayanan yarigpik kepada

masyarakat dengan cara mewujudkan pelayanan p@ieh. karena itu

didalam upaya memberikan pelayanan yang terbagtklah melakukan
beberapa pembenahan mulai dari kemampuan sumbamayusia yang

ada hingga falitas. (Wawancara, Agustus 2007)

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahwebabdah ada upaya
pemerintah Kecamatan Semen untuk meningkatkantasalan profesionalisme
pegawai khususnya untuk meningkatkan pelayanandkep@asyarakat. Hal itu
ditunjukkan diadakannya pendidikan dan pelatihagi lpegawai. Hal tersebut
juga didukung oleh pernyataan beberapa pegawairkaea. Diantaranya adalah
yang diungkapkan oleh Drs. Ekono Wenny K yang makap kepala seksi
pemerintahan Pemerintah Kecamatan Semen. Adapukapzgnya adalah
sebagai kerikut:

Pernah. jadi beberapa pegawai di sini (pegawairkatan) sering dikirim
untuk melakukan kursus atau pelatihan. Kita jugangemelakukan
pelatihan atau seminar sendiri untuk meningkatkaalitas pegawai.
(Wawancara bulan agustus 2007)

Pernyataan Drs. Ekono Wenny K tersebut juga didgkoieh beberapa
staff kecamatan yang pernah melakukan kursus. &ramya adalah Saiful
Malikin dan Joko Susilo yang merupakan salah staff £ecamatan Semen.

Adapun ungkapannya masing-masing adalah sebaguter
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Memang kita beberapa kali mengikuti kursus ataatgeln. Bahkan yang
baru-baru ini kita lakukan adalah mengikuti pelatihatau kursus

komputer. (wawancara pada bulan Agustus 2007)

lya, kita sudah beberapa kali mengikuti kursus.KBahkita juga sering
kok mengikuti seminar-seminar. (Wawancara padanbiustus 2007)

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas dapat hikéi@hwa Pemerintah

Kecamatan Semen sudah melaksanakan pendidikaretiiinan terhadap
para pegawainya. Dengan adanya pendidikan danhaeiaersebut akan semakin
meningkatkan pengetahuahkngdwledge)dan kemampuancgpability) pegawai
Kecamatan Semen. Dengan adanya peningkatan pengetalan kemampuan
pegawai akan berdampak terhadap kualitas yangikbimerAdanya kemampuan
dan pengetahuan yang lebih baik mengakibatkan tksalpelayanan yang
diberikan juga semakin baik,efektif, dan efisiemity pelayanan yang cepat,

mudah, dan tepat sehingga kepuasan masyarakatteeqzgdai.

b. Praktek Pelayanan Prima

Memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pgtangatau
masyarakat merupakan hal yang sangat penting. aelayprima dapat dikatakan
sebagaexcellent service yang berarti pelayanan yang sangat baik atau gedsny
ternaik. Praktek pelayanan prima dapat kita lifzat bdeberapa hal, diantaranya:
1) Peningkatan sarana dan prasarana pelayanan

Sarana dan prasarana adalah salah satu pirantisgaggt penting dalam
upaya untuk meningkatkan pelayanan publik. Dengaretlianya sarana dan
prasarana kerja yang memadai sangat diperlukark unandukung kesuksesan
pelayanan publik. Sarana dan prasarana kerja manpsalah satu alat atau
motor penggerak bagi pegawai guna memudahkan dampereepat
terselesaikannya pekerjaan sehingga semangat pegawai lebih meningkat.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bpk. Suntoro yaegupakan Camat
Kecamatan Semen. Adapun ungkapannya adalah sdfeatait:
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Ketersediaan sarana dan prasarana sangat pentiuigroandukung kerja

pegawai. Dengan semakin lengkap sarana dan prasanagka akan

semakin meningkatkan kinerja pegawai. (Wawancada fiialan Agustus

2007)

Pengertian tersedianya sarana dan prasarana kelgakjantor Kecamatan
Semen disini meliputi peralatan dan perlengkapanakkantor serta bahan
keperluan (alat tulis menulis kantor). Untuk meafei keadaan sarana dan

prasarana kerja secara lebih rinci dapat dilihdapeabel 12
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Tabel 12
Inventaris Ruangan Kantor Kecamatan Semen

No. Jenis Barang Jumlah
1. | Tanah 2000 nf
2. | Bangunan/gedung 900 nf
3. Mobil 1 buah
4. | PicUp 1 buah
5. | Sepeda motor 2 buah
6. | Kalkulator 4 buah
7. | Almari kayu 16 buah
8. | Filling cabinet/besi 9 buah
9. | Lambang Burung Garuda Pancasila 5 buah
10. | Foto Presiden 5 buah
11. | Foto Wakil Presiden 5 buah
12. | Tiang Bendera 1 buah
13. | Foto Bupati 1 buah
14. | Komputer 4 buah
15. | Lambang Korpri 1 buah
16. | Lambang Dharma Wanita 1 buah
17. | Mimbar/podium 1 buah
18. | Papan tulis 7 buah
19. | White board 2 buah
20. | Meja kayu 16 buah
21. | Kursi kayu 18 buah
22. | Meja tilus 17 buah
23. | Meja panjang 4 buah
24. | Meja rapat 10 buah
25. | Meja telepon 1 buah
26. | Kuris tamu 3 set
27. | Kursi lipat 60 buah
28. | Kursi putar 1 buah
29. | Meja komputer 3 buah
30. | Wash lap 4 buah
31. | Meja ¥ biru 18 buah
32. | Jam electronic 10 buah
33. | Mesin potong rumput 1 buah
34. | Televisi 1 buah
35. | Tape recorder 1 buah
36. | Amplifier 1 buah
37. | Equalizer 1 buah
38. | Loudspeaker 1 buah
39. | Sound sistem 1 buah
40. | Lambing instansi 1 buah
41. | Pesawat telepon 3 buah
42. | Handy Talky (HT) 1 buah
43. | Piala 34 buah
44. | Piagam 7 buah
45. | Peta wilayah 4 buah

SumBer: Data Kepegawaian Kantor Kecamatan Semen

Berdasarkan tabel diatas, peralatan dan perlengkgaay dimiliki oleh
Kantor Kecamatan Semen, sebenarnya sudah dapaaldikacukup jika dilihat
dari jumlah yang mencakup keseluruhan inventariatadi Namun dari

keseluruhan peralatan dan perlengkapan Kantor KatesemSemen dimana yang
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ada itu ternyata tidak dalam kondisi baik dan tidaknua peralatan diatas dapat
digunakan secara maksimal. Dimana terdapat adaelpaggn peralatan dan
perlangkapan yang ada pada Kantor Kecamatan Seamgnngengalami kondisi
yang kurang baik/ sedang, tetapi masih dapat dipeigan dengan baik.

Dalam hal ini, Pemerintah Kecamatan Semen melakuk@imerapa
penambahan pada sarana dan prasarana kerja pegaiai penambahan
terhadap jumlah kursi yang digunakan sebagai terp@ian sehingga pemohon
layanan tidak lagi menunggu antrian sambil berkiiena tidak kebagian kursi
antrian dimana pada saat-saat tertentu kadang memddyanan melebihi
kapasitas antrian. Selain itu Pemerintah Kecam&amen juga melakukan
upgrade pada sistem komputer yang digunakan sehipgises pelayanan dapat

diberikan lebih cepat karena pengolahan data yapgtc

2) Peningkatan Kesopanan dan Keramahan Pegawai

Untuk menjamin kepuasan masyarakat atas pelayaaag giberikan
Kantor Kecamatan Semen diperlukan juga sikap peggavey ramah dan sopan
dalam memberikan pelayanan. Mengenai hal ini dajilgtat dari pendapat
masyarakat tentang sikap pegawai Kantor Kecamatane®. Disini peneliti
menyajikan data pendapat responden tentang sikgawae Kantor Kecamatan
Semen yang dapat di lihat dari Tabel 13:

Tabe 13
Pendapat Masyarakat Tentang Sikap Pegawai Kantor Kecamatan Semen

No. Sikap Pegawai Jumlah Prosentase
1. | Ramah dan sopan 20 66,67
2. | Tidak ramah 10 33.33

Jumlah 30 100

Sumber : Data primer yang dianalisis

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat pendapate8fonden tentang
sikap pegawai Kantor Kecamatan Semen dalam mekgtaiugasnya, sebanyak
20 orang atau 66,67 % berpendapat bahwa sikap pegilam menjalankan
tugas ramah dan sopan, dan 10 orang atau 33,33rgéndapat bahwa sikap
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pegawai tidak ramah. Sehingga dapat disimpulkanvaatikap pegawai Kantor

Kecamatan Semen ramah dan sopan.

Untuk persentase ketidak ramahan pegawai sebard/ak 36 mungkin
dikarenakan terbatasnya kemampuan sumber daya @anumé Yyang
mengakibatkan perilaku aparatur didalam memberg@ayanan hanya sebatas
kemampuan yang dimiliki oleh setiap Aparatur.

Menurut Bpk. Sukemi selaku SekCam, menyatakan bahwa

Pelayanan yang diberikan kepada masyarakat mesayatsudah cukup
baik tidak seperti dulu. Saat sekarang aparatuuguiamah bahkan
terkesan lebih bersahabat. Sedangkan dulu saya masasakan adanya
sikap mentang-mentang. Tapi dalam hal ini saraa ga&yayanan harus

lebih  ditingkatkan dan jangan membeda-bedakan sstatu

masyarakat.(Wawancara Agustus, 2007)

Dari ungkapan ini dapat diambil garis bawah bahwkyanan yang
diberikan sudah cukup baik, namun dibalik itu mungkidalam pelayanan
mungkin masih terjadi pembedaan status karena mdsposempat menyinggung
masalah ini. Sebagaimana yang diungkapkan oleh kKBaparmin, ketika
mengurus surat keluarga saat peneliti wawancaragatekan bahwa :

Dalam pelayanan aparatur aparatur cukup ramah, Haik sopan
sedangkan kualitas pelayanan yang diberikan sudibpcbaik. Tapi
terkadang masih ada yang perlu diperbaiki misalaganya beberapa
orang aparatur yang jarang ditempat sehingga karaishbolak balik
mencarinya, hal ini yang menjadi masalah dalamypelan.(Wawancara
Agustus, 2007)
Pernyataan ini memberikan makna bahwa pelayanaamhstukup baik
dari segi kesopanan, sikap dan prilaku. Namun dikab pula bahwa masih
terdapat beberapa orang aparatur yang sulit untakndi apabila membutuhkan

pelayanan karena jarang ditempat.

3) Ketepatan dan Kecepatan Waktu

Ketepatan waktu dalam memberikan pelayanan kepadsyarakat
adalah sangat penting karena mengingat setiap onangpunyai jadwal masing-
masing sehingga diharapkan waktu yang telah diatlak berubah. Hal ini
berhubungan dengan kemampuan Kantor Kecamatan Sembek memberikan

pelayanan yang dijanjikan tepat pada waktunya. i8g@m kemampuan tersebut
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sangatlah didukung oleh kemampuan pegawai untukyetesaikan pekerjaan
dengan cepat. Untuk mewujudkan itu, Kantor Kecam&amen sudah memiliki
pegawai yang dapat menyelesaikan pekerjaan demrgat. iemampuan pegawai
tersebut tentunya dikarenakan pendidikan pegawej gadah memenuhi standar.

Dari hasil wawancara dengan Bapak Eko selaku KRsrmaerintahan di
ruang kerjanya beliau mengatakan :

Bahwa agar kinerja staf-staf yang kami pimpin dapsiterja dengan
baik, saya selaku pimpinan menetapkan beberapaatodi yang

menyangkut kinerja kami, misalnya kami melihat kador kinerja kami

pada proses kerja kami, maksudnya ketelitian daegatan harus di
jalankan pada seksi kami. Hal ini kami lakukan karbanyak pelayanan
yang harus kami berikan kepada masyarakat yang moieiri{an

ketelitian dan kecepatan. Misalnya dalam pembu&t@&R dan Akte

Kelahiran yang dimana hal tersebut menjadi tugasi.kAdanya batasan
waktu pada proses pembuatan KTP merupakan cerndaanukuran

kinerja kami yang harus kami capai.(Wawancara gadan Agustus

2007 di ruang kerjanya)

Dari sini dapat dilihat bahwa dari pihak kecamatdemen tetap
berupaya untuk meningkatkan mutu pelayanan khususiajam hal ketepatan
dan kecepatan waktu dalam pemberian pelayanan &epaslyarakat. Selanjutnya
mengenai ketepatan serta kecepatan waktu dalam epamblayanan kepada
masyarakat ini juga dapat dilihat dari pendapatyanakat tentang kecepatan
pelayanan di Kantor Kecamatan Semen yang disapikda Tabel 14:

Tabel 14
Pendapat Masyarakat Tentang K ecepatan Pelayanan Di Kantor
Kecamatan Semen

No. Pendapat masyar akat Jumlah Prosentase

1. | Cepat 19 63,33

2. | Sedang 5 16,67

3. | Lambat 6 20,00
Jumlah 30 100

Sumber : Data primer yang dianalisis
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dari 3paeden, sebanyak 19
orang atau 63,33 % menyatakan bahwa pelayanan doK&ecamatan Semen
termasuk cepat, 5 orang atau 16,67 % menyatakak tiédlalu cepat atau sedang,

dan 6 orang atau 20 % menyatakan bahwa pelayaréamthr Kecamatan Semen
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lambat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelayatiakantor Kecamatan
Semen masih tergolong cepat.

6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Profesionalisme
Aparatur Dalam M engembangkan Pelayanan Prima
Dari beberapa jawaban yang diberikan dan data tgratainnya pada
dasarnya sudah memberikan gambaran mengenai keleelad@man yang muncul
dari penyelenggaraan pelayanan publik termasuk jémjdor-faktor yang
mempengaruhi peningkatan profesionalisme aparaandamengembangkan
pelayanan prima. Faktor-faktor yang mempengarutararain adalah

a. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan seorang pegawai sangat berpehgaerhadap

kemampuan dan keberhasilan kerja karyawan tersdalam menyelesaikan
pekerjaannya. Semakin tinggi tingkat pendidikanraeg pegawai maka tingkat
pengetahuannya juga semakin tinggi. Hal terseban derpengaruh terhadap
keberhasilan kerja yang pada akhirnya akan mempemghkualitas pelayanan
yang diberikan. Data tentang tingkat pendidikanape Kantor Kecamatan
Semen dapat dilihat pada Tabel 15 berikut :

Tabel 15
Tingkat Pendidikan Pegawai Kantor Kecamatan Semen

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase

1. S2 2 4,76

2. S1 11 26,19

3. D3 1 2,38

4. SLTA 28 64,29

5. SD 1 2,38
Jumlah 42 100

Sumber : Data primer yang dianalisis

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 43ap&i, yang
mempunyai tingkat pendidikan S 2 sebanyak 2 ordag sebesar 4,76 %, S 1
sebanyak 11 orang atau sebesar 26,19 %, D 3 sébargrang atau sebesar 2,38
%, SLTA sebanyak 28 orang atau 64,29 %, dan peggava mempunyai tingkat
pendidikan SD sebanyak 1 orang atau 2,38#hingga dapat dikatakan bahwa
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tingkat pendidikan rata-rata yang terbesar adala&kol8h Lanjutan Atas
SLTA/sederajat yaitu sebanyak 28 orang atau selbds29 %.

b. Saranadan Prasarana Pelayanan

Sarana dan prasarana yang dimiliki Kantor Kecam&amen juga
merupakan faktor yang mempengaruhi pelaksanaaraypayingkatan pelayanan
pada masyarakat. Misalnya sarana dan prasarana iarnjg memadai serta
kebijakan dan prosedur yang jelas. Peralatan dalengi&apan kerja tentu
berpengaruh besar dalam kelancaran bekerja, sefzbmungkin bagi seorang
pegawail bekerja tanpa peralatan dan perlengkapag geemadai. Peraturan-
peraturan diberlakukan bukan untuk membatasi rugepk pegawai, tetapi
sebagai pedoman agar tidak terjadi penyimpangan.

Walaupun demikian, ketersediaan sarana dan pr&samar juga harus
di dukung oleh kemampuan pegawai untuk mengopdkiana Ketersediaan
sarana dan prasarana kantor, tetapi jika tidakkdidgy oleh kemampuan pegaawai
terutama dalam mengoperasikannya maka tidak ailgarSarana dan prasarana
tersebut tidak akan termanfaatkan secara maksiamg gada akhirnya juga akan
berpengaruh terhadap pelayanan yang diberikan.g8elm@antoh ketersediaan
prasarana komputer. Ketersediaan prasarana terdedruis didukung oleh
kemampuan pegawai untuk mengoperasikannya. Jikek tdidukung dengan
kemampuan tersebut maka keberadaan prasarana levntergebut tidak akan
berpengaruh terhadap pelayanan yang diberikan. A&tapi sebaliknya, jika
ketersediaan prasarana komputer tersebut didukengath kemampuan pegawai
untuk mengoperasikannya maka keberadaan komputabte akan bermanfaat
secara maksimal yang pada akhirnya akan sangatermgpuh terhadap
terwujudnya pelayanan yang memuaskan seperti yamayagpkan masyarakat
yaitu cepat dan tepat waktu.

c. MasaKerjaPegawai dan EtosKerja
Masa kerja pegawai sangat berpengaruh pada kukétgs mengingat
semakin lama masa kerja pegawai maka semakin bgnyakpengalaman yang

dimiliki pegawai. Masa kerja pegawai berhubunganngd® golongan



77

kepangkatan pegawai oleh karena itu mengenai korggawai Kantor
Kecamatan Semen dilihat dari masa kerjanya perukuth informasikan karena
hal ini akan memberikan dampak terhadap pengaladtega dan kemampuan
mereka. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat daridldt® berikut :

Tabel 16
Jumlah Pegawai Kantor Kecamatan Semen
Beradasar kan Golongan K epangkatan

=z
o

Golongan Kepangkatan Jumlah

"/ d
i/ c
[/ b
"/ a
I/ d
I/ c
/b
[/ a

Jumlah
Sumber : Data primer yang dianalisis
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa secara dmsar pegawai Kantor
Kecamatan Semen memiliki golongan kepangkatan yatgrrata menengah
keatas. Hal itu mengindikasikan bahwa masa kenmawai di Kator Kecamatan
Semen rata-rata sudah relatif lama. Masa kerjavpsgdecamatan Semen yang
rata-rata sudah relatif lama akan mendukung pfiedsme pegawai dalam
rangka memberikan pelayanan yang prima.

Walaupun demikian, lama kerja saja tidak cukup kintienentukan
profesionalisme pagawai. Hal itu karena profesisna juga dipengaruhi oleh
etos kerja (sikap pegawai). Etos kerja (sikap pegaecamatan Semen dapat
kita lihat dari tanggung jawab pegawai,disiplin @e&gi, komitmen
pegawai,keramahan dan kesopanan pegawai, sertpakacepegawai dalam
memberikan pelayanan. Berdasarkan pemaparan sebgunapat kita lihat
bahwa etos kerja pegawai dalam memberikan pelaysudah bagus. Akan tetapi
yang menjadi permasalahan terkait dengan etos gegawai ini adalah tentang
kedisiplinan pegawai. Kurang disiplinnya pegawanmgukkan bahwa masih ada

sesuatu yang harus dibenahi khususnya jika ditihatetos kerja pegawai untuk
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meningkatkan profesionalisme pegawai dalam rangkauku memberikan

pelayanan yang prima terhadap masyarakat.

C. Analisa data

1. Profesionalisme aparatur dalam pelayanan publik di kantor Kecamatan
Semen Kabupaten Kediri dilihat dari Kemampuan aparat dalam
pemberian layanan.

Perkembangan masyarakat semakin hari semakin kkmighkd ini akan
berdampak pada semakin kompleksnya masalah yandi adasyarakat. Dengan
semakin kompleksnya masalah yang ada di masyaraleta tanggung jawab
pemerintah sebagai instansi yang memegang tanggwady untuk memeberikan
pelayanan kepada masyarakat juga semakin besah &l piranti pemerintah di
tingkat Kecamatan adalah pemerintah kecamatan. kUnitw ketersediaan
sumberdaya manusia yang berkualitas akan semagbanlwkan dengan semakin
kompleksnya permasalahan yang dihadapi masyarakengan adanya
permasalahan yang semakin kompleks dimasyarakatksemmenuntut pelayanan
yang lebih baik dari sebelumnya.

Selain itu, tujuan dari pelayanan public adalah nskan dan atau sesuai
dengan keinginan masyarakat atau pelanggan padanmyau Untuk mencapai
hal ini diperlukan kualitas pelayanan yang seseagdn kebutuhan dan keinginan
masyarakat. Semakin kompleksnya permasalahan meka semakin banyak
tuntutan masyarakat terkait dengan pelayanan putdéicitu dapat tercermin dari
profesionalisme pegawai dalam memberikan pelayamdoic. Profesionalisme
pegawai tersebut dapat dilihat dari kemampuannyandanemberikan layanan.
Kemampuan aparat pemerintah (dalam hal ini Penadribltecamatan Semen)
dalah memberikan layanan dapat kita lihat dari k2 hal, diantaranya dari
tanggung jawab, disiplin pegawai, dan komitmen daddp prosedur yang
ditetapkan.

Menurut Vincent Gospersz yang dikutip oleh Sianiga000:23-24)
menjelaskan bahwa pegawai dikatakan bertanggungabjawila “mereka
bertanggung jawab terhadap penerimaan pesan/paanintan penanganan

keluhan-keluhan pelanggan eksternal”. Berdasarkait Wawancara dengan para
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staf dan data yang ada pada kantor Kecamatan Semaka dapat diketahui
bahwa profesionalisme aparat kecamatan dalam méembepelayanan kurang
lebih sudah dapat dikatakan cukup baik dalam mekdrepelayanan.

Hal ini dapat dilihat dari Tanggung jawab pegawagdimana pegawai
menanggapi masalah atau keluhan-keluhan dari nasgtardalam proses
penyelenggaraan pelayanan ini. Dari data yang dgter keluhan-keluhan yang
dirasakan oleh masyarakat telah mendapatkan titelglt dari aparat kantor
kecamatan sebagai pihak penyelenggara pelayanéamp&ningkatan tanggung
jawab pegawai ini tidak lepas dari peran Camat gabpimpinan tertinggi di
Kantor Kecamatan Semen. Pengawasan dari pimpinagaah penting bagi
pegawai dalam melaksanakan pekerjaan dengan pemudngat dan tanggung
jawab. Karena dengan pengawasa dari pimpinan, @edalak akan melakukan
penyimpangan termasuk mengesampingkan permasajangnmenjadi keluhan
masyarakat. Selain itu, masa kerja pegawai jugenpeagaruhi pemahaman
pegawai terhadap pekerjaannya. Dengan masa kemg lgana, maka pegawai
mempuyai pangalaman yang cukup sehingga dengam dapat menyelesaikan
keluhan-keluhan masyarakat. Disini peneliti bergrad sebaiknya pegawai yang
masa kerjanya lama, memberikan contoh pada pedaavaitentang bagaimana
seharusnya menanggapi keluhan dari masyarakat &aidak ada salahnya
apabila antar pegawai berbagi pengalaman

Selanjutnya dilihat dari disiplin pegawai, yang dkaud dengan disipiln
disini adalah terbatas pada pengertian ketaataadap aturan tertulis dan lebih
ditekankan pada pelaksanaan aturan oleh pegawaj y&tara langsung
bertanggungjawab atas pelaksanaan aturan tersgbbagai salah satu syarat
tumbuhnya disiplin diantaranya kapan pekerjaan @imdan kapan selesali,
seperti apa hasil kerja yang disyaratkan dan kegajs ia bertanggungjawab
atas pekerjaan itu. Begitu juga di Kantor Kecam&amen, dimana telah diatur
jam kerja sebagaimana pada penyajian data diataselbagai bukti keseriusan
kantor Kecamatan Semen untuk benar-benar membepkdawai yang
mempunyai etos kerja yang tinggi dengan sebualp sikag disiplin. Peraturan
mengenai kedisiplinan pegawai dalam melaksanak&erj@nnya telah ditaati

oleh setiap pegawai, hanya saja dalam praktek gehalan disiplin kerja masih
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bisa dikatakan kurang. Hal ini dapat dilihat damsih sering adanya pegawai
yang dating terlambat, serta tidak dijumpai ditempa pada jam-jam kerja,
ataupun pulang sebelum jam kerja selesai.

Tanggung jawab serta disiplin pegawai ini tidakalemlari peran Camat
sebagai pimpinan tertinggi di Kantor Kecamatan SemRengawasan dari
pimpinan sangatlah penting bagi pegawai dalam realekan pekerjaan dengan
disiplin, penuh semangat serta tanggung jawab. rieadengan pengawasan dari
pimpinan, pegawai tidak akan melakukan penyimpangé&rmasuk
mengesampingkan permasalahan yang menjadi kelubsyamakat

Selanjutnya profesionalisme aparat kecamatan dildei komitmen
terhadap prosedur yang telah ditetapkan juga sddpht dikatakan cukup baik.
Hal ini dapat dilihat dari adanya prosedur yangasuglas yang sudah ditetapkan
oleh pemerintah. Dengan adanya prosedur yang sydis ini dapat
memudahkan setiap aparat dalam menjalankan tugassstaai prosedur yang
telah ditetapkan tersebut. Hal ini juga didukungngdn adanya upaya Camat
selaku pimpinan instansi untuk memberikan bimbingserta pengawasan
terhadap bawahannya dalam menjalankan tugas skswgan prosedur yang telah
ditetapkan tersebut.

2. Upaya yang dilakukan kantor Kecamatan Semen Kab. Kediri untuk
meningkatkan profesionalisme apar atur
a. Peningkatan Kualitas Sumberdaya Aparatur

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas,bahwerd@dan sumberdaya
manusia sangat penting dalam memberikan pelayarsarg yrima kepada
masyarakat. Keadaan sumber daya manusia yang kaik lzerpengaruh pada
semakin semakin baiknya kualitas pelayanan yangyiétgm.

Upaya yang dilakukan oleh kantor kecamatan untuknimg&atkan
profesionalisme aparat dalam mengembangkan pelayaimaa antara lain adalah
dengan meningkatkan kualitas aparaturnya serta agempglaksanaan praktek
pelayanan prima. Dalam beberapa literature dijelaskahwa upaya peningkatan
profesionalisme sumber daya manusia dapat dilakudangan pelatihan

(education) dan pelatihant(aining). Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha
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yang dilakukan oleh Pemerintah Kecamatan Semerkun&ningkatkan kualitas
aparaturnya sudah cukup baik. Hal itu ditunjukkamghn adanya pendidikan
pegawai yang diwujugkan melalui seminar yang hatiikuti oleh pegawai
Kecamatan khususnya yang terkait dengan pelayanasiicp Selain itu,
pemerintah Kacamatan Semen juga telah melakukaatilpt terhadapa
pegawainya. Hal itu dilakukan dengan memberikarsksiikepada para pegawai
untuk meningkatkan kemampuannya dalam memberikleéayanan yang prima
kepada masyarakat, diantaranya adalah kursus kem@lain itu,juga didukung
oleh usaha pimpinan untuk senantiasa memberikahibhgan dan arahan kepada
pegawainya agar mampu memberikan pelayanana yangdgmda masyarakat.

Berdasarkan data dan hasil wawancara yang telaldiatds, dalam upaya
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia yangdia#@ntor Camat
Semen, camat telah melakukan beberapa upaya ypagdding dapat menambah
kemampuan dan ketrampilan bawahannya. Upaya térseiiara lain adalah
dengan memberikan pengarahan dan bimbingan didakliaksanakan tugas dan
kewajiban dibidang masing-masing. Memberikan pedetikepada aparatur baik
yang bersifat formal ataupun nonformal dan dilakukidalam maupun diluar
kantor.

Upaya pemberian pendidikan kepada para pegawai yemly bersifat
formal maupun nonformal akan meningkatkan pengetaltecnowledge) pegawai.
Sedangkan pemberian pelatihan (training) kepadaavpgg akan semakin
meningkatkan kemampuaskiil) dan kompetensi dalam bidang tenaga kerja. Jadi
untuk dapat memberikan pelayanan yang prima kepaasyarakat diperlukan
adanya pelatihan dan pendidikan yang seimbang. iHal karena untuk
mengembangkan kapabilitas pegawai. Dengan adanyayaupPemerintah
Kecamatan untuk memberikan pendidikan dan pelathepada pegawai akan
mengembangkan kapabilitas pegawai dalam membep&kyanan baik saat ini
maupun masa yang akan datang dengan semakin kanpéegermasalahan yang
ada di masyarakat.

Kemampuan aparatur pemerintah didalam melaksandkgas dan
kewajibannya tidak hanya cukup berbekal pada pangal saja, namun dapat
dilihat dari tingkat pendidikan yang dimiliki. Sekia tinggi tingkat pendidikan
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aparatur disinyalir akan dapat memeberikan kongribyang baik terhadap
kemampuannya didalam menjalankan tugas. Jika titlaa keadaan aparatur
kecamatan saat sekarang tingkat pendidikan yangildidapat dikatakan sudah
cukup memadai. Selain tingkat pendidikan upayadaialah dengan memberikan
pelatihan. Selain itu Camat perlu terus memberikambingan atau pengarahan
sehingga aparatur pemerintah didalam memberikasy@ehn dapat melakukan
tugas dan tanggungjawabnya sesuai dengan petuajulbichbingan yang telah

diberikan oleh pimpinan.

b. Praktek Pelayanan Prima

Selanjutnya upaya yang dilakukan kecamatan Senlamdaeningkatkan
profesionalisme aparaturnya adalah dengan praldielygnan prima. Berdasarkan
wawancara peneliti, dapat diketahui 3 (tiga) upgsag dilakukan Pemerintah
Kecamatan Semen dalam rangka melaksanakan pradtgkapan prima ini, yaitu
peningkatan sarana dan prasarana pelayanan, patangkeramahan dan
kesopanan pegawai dalam memberikan pelayanan, ksggpatan waktu dalam
memberikan pelayanan.

Sarana dan prasarana pelayanan merupakan factpmyampengaruhi
proses pelayanan. Ketersediaan sarana dan prasamgdaik akan mendukung
proses pemberian pelayanan baik, yaitu pelayanag gierikan lebih cepat,
lebih mudah dan lebih tepat. Namun sebaliknya, fik@sarana dan sarana yang
tersedia kurang baik maka akan berpengaruh terh&dagng maksimalnya
pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Lehih gari itu, ketersediaan
sarana dan prasarana secara tidak langsung akanbaruh pada aspek kognitif
pegawai yang pada akhirnya akan mempengaruhi &inpggawai dalam
memberikan pelayanan yang pada akhirnya akan meyapén pelayanan yang
diberikan kepada masyarakat. Salah satu contohegeagn sarana dan prasarana
tersebut adalah perangkat komputer sebagai medigojad data. Ketersediaan
komputer akan mempermudah proses pengolahan dategaD pengoperasian
komputer, proses pengolahan data menjadi lebint cemeakurat.

Naumn, ketersediaan sarana komputer harus didukdeggan

ketersediaan sumber daya manusia yang mampu menagika@ sarana tersebut.
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Tanpa adanya sumber daya manusia yang kompeterk un&amanfaatkan
komputer maka keberadaan komputer tersebut tidakaatinya. Untuk itulah
kemudian perlu adanya pendidikan dan pelatihan kudi@pat memanfaatkan
perangkat yang ada.

Ketersediaan saranan dan prasarana di KecamataenSerdah cukup
baik. Hal itu dapat kita lihat pada tabel 12 disatBi Kecamatan Semen juga
sudah dilengkapi dengan perangkat komputer sebadyalnit. Keberadaan
prasarana komputer tersebut tentusaja akan memé&alaion pengolahan data dan
pemberian pelayanan yang prima kepada masyarakat.

Selain itu, rata-rata pendidikan pegawai Kecama&emen juga
menengah ke atas. Hal itu tentu saja mempermudaimeéadukung keberadaan
perangkat yang ada seperti perangkat komputerinSéledi Kecamatan Semen
juga telah diberikn pelatihan maupun pendidikan skisnya yang berkaitan
dengan penggunaan komputer. Jadi, dari pemaparaebte di atas dapat
disimpulkan bahwa ketersediaan sarana dan prasdr&®eamatan Semen sudah
cukup baik. Selain itu, ketersediaan sarana dasapama tersebut juga telah
didukung dengan ketersediaan sumber daya manusiangamadai,yang mampu
memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada.

Namun demikian, seiring dengan perkembangan mdstaranaka
ketersediaan sarana dan prasarana tersebut énlgkdikan pada masa yang akan
datang sesuai dengan keperluan. Keberadaan saaanarabarana tersebut akan
membantu dalam mempercepat proses pelayanan yamgdiberikan. Dengan
terselesaikannya pekerjaan lebih cepat maka pedayarenjadi lebih cepat pula
sehingga masyarakat pengguna pelayanan tidak peelounggu lama untuk
menyelesaikan semua masalah yang berhubungan demglaganan yang
diberikan Kantor Kecamatan Semen.

Hal lain yang merupakan praktek aparatur dalam neeikdn pelayanan
adalah aspek kesopanan dan keramaha. Kesopani&ardarehan pegawai dalam
memberikan pelayanan sangatlah penting mengingatingan antar manusia
dimana membutuhkan kenyamanan suasana hati sangetding. Melayani
dangan wajah ceria dan penuh senyum akan membustaraliat pengguna

layanan merasa diperhatikan dan dihargai. Padansispemerintah umumnya
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tersiar bahwa pegawainya banyak yang berwajah mdsstos, dan menganggap
remeh pengguna layanan. Menurut penilaian Pengdiawai Kantor Kecamatan
Semen cukup baik dalam menghadapi masyarakat peadgyanan. Kalaupun
sebagian masyarakat berpendapat kurang sebagathataaliatas,hal itu wajar
saja. Apalagi hari sudah menginjak siang bahkae ari, dimana stamina tubuh
telah berkurang. Sebab pegawai adalah manusia p&asa punya rasa capai,
jenuh, atau mungkin perasaannya sedang bibadknjood).

Dan yang terakhir tentang ketepatan waktu dalam heekan
pelayanan. Hal ini berhubungan dengan penyelegmtayanan yang diberikan
misalnya dari pengalaman seorang responden, uetnbyeatan KTP, waktu yang
ditetapkan adalah 3 (tiga) hari maka dalam tigadtas pelayanan KTP tersebut,
KTP sudah selesai. Ini dipengaruhi oleh kecepat@erja pegawai. Dalam
penyajian data, peneliti menyajikan pendapat maggar tentang kemampuan
Pegawai Kantor Kecamatan Semen dalam memberikaygeln dengan cepat.
Setelah dilakukan analisa menggunakan pendapat iIM¢E995:41-42) yaitu
tentang beberapa hambatan dalam memberikan petayaoalik dimana
hambatan tersebut sering ditemui dan yang terasgengkelkan karena terdapat
unsur kesengajaan, dapat dibuktikan bahwa Kantaraiatan Semen telah
berhasil mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

3 Faktor Yang Mempengaruhi Kantor Kecamatan Semen Kabupaten
Kediri Untuk Meningkatkan Profesionalisme Aparatur Dalam
Mengembangkan Pelayanan Prima

Mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Pemerinkatamatan

Semen dalam meningkatkan kualitas pelayanan pubékgerti dapat dilihat pada

data yang ada ialah tingkat pendidikan, saranaptasarana, dan masa kerja

pegawai dan etos kerja pegawai.

Pertama adalah faktor tingkat pendidikan. Tingkaxtdidikan pegawai
mempengaruhi pemahaman pegawai dalam melaksanakanakya sesuai
dengan tugasnya. Dengan tingkat pendidikan yamgitimaka pemahaman atas

pentingnya penerapan konsep akuntabilitas dalamjataekan kinerja dari
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seorang pegawai juga akan semakin baik sehingggereapat pula peningkatan
kinerja pegawai dalam memberikan pelayanan kepalblgkp

Tekanan dari lingkungan serta Budaya kinerja mewpagambaran dari
pola kinerja suatu organisasi. Seperti yang dikeakak oleh Agus Suryono
(JAN, 2001:5) yaitu :

“Tekanan dari lingkungan, dimana faktor lingkungamgat mempengaruhi
kinerja organisasi pelayanan dalam transaksi dderaksinya antara
lingkungan dengan organisasi publik, sedangkan yaudanerja dalam

organisasi penyelenggara pelayanan publik di Insianeasih terikat oleh
tradisi politik dan budaya masyarakat setempat ysergqg tidak kondusif

dan melanggar peraturan yang telah ditetapkan.”

Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka pemalmaatas pekerjaan
juga akan semakin cepat sehingga mempercepat mdasppelayanan di Kantor
Kecamatan Semen seperti yang telah disajikan dj Bangan tingkat pendidikan
pegawai rata-rata yang memenuhi standar kerjan@mberikan satu nilai lebih
dalam kualitas pelayanan publik di kantor Kecam&eamen.

Sarana dan prasarana pelayanan merupakan faktog gangat
berpengaruh terhadap terlaksananya suatu pelag@mgan baik. Apalagi dalam
rangka proses pelayanan kepada masyarakat dimgaaala yang diberikan
diharapkan sesuai dengan keinginan kebanyakan na&sygaitu pelayanan yang
cepat dan tepat waktu.

Kemudian faktor yang terakhir adalah masa kerjaapeg Apabila
dilihat dari data yang disajikan diatas tentangoggén kepangkatan,maka dapat
diketahui bahwa pada umumnya pegawai Kantor Keam&emen rata-rata
memilki golongan kepangkatan yang cukup tinggi éendemikian sudah barang
tentu didalam melaksanakan tugas sehari-hari padammya mereka telah
mempunyai pengalaman yang cukup. Dengan pengalakesja tersebut
diharapkan pegawai Kantor Kecamatan Semen benar-be@ampu didalam
menjalankan tugasnya dan dapat melaksanakan kewajdng diberikan kepada

mereka sesuai dengan bidangnya masing-masing.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian dan analisis data yang tilakukan, maka peneliti
menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Profesionalisme aparatur kantor Kecamatan Semesmmdahemberikan
pelayanan kurang lebih sudah dapat dikatakan lb&k.ini dapat dilihat
dengan adanya tanggung jawab pegawai yang sudah delam
menanggapi masalah masyarakat, serta adanya kamiyperat dalam
menjalankan tugasnya sesuai dengan prosedur yalakiupeAkan tetapi
dalam hal kedisiplinan masih terdapat beberaparkekan seperti masih
seringnya pegawai yang terlambat, tidak ada ditérk@ga masih sering
terjadi. Sehingga kedisiplinan pegawai perlu lebtmgkatkan lagi.

2. Upaya yang dilakukan kantor Kecamatan Semen Kabop&ediri untuk
meningkatkan profesionalisme aparaturnya dalam ermabgngkan
pelayanan prima adalah dengan meningkatkan Kualiamberdaya
aparatur dan dengan pelaksanaan praktek pelayaimaa. g°eningkatan
kualitas aparatur ini dilakukan dengan pendidikartaslatihan ataupun
kursus kepada aparat kecamatan. Selain pelatilvéan lsenbingan serta
arahan langsung dari camat para pegawainya jugakam@mng mengikuti
seminar-seminar mengenai kinerja serta pelayanablikpuuntuk
menambah kemampuan serta pengetahuan dalam pegygeiaan
pelayanan publik di kecamatan Semen. Dan upayanylainuntuk
meningkatkan profesionalisme dalam penyelenggapadalyanan publik
adalah praktek pelayanan prima. Praktek pelayanarapni dilaksanakan
diantaranya dengan 4 (empat) upaya yang dilakukameRntah
Kecamatan Semen ini, yaitu peningkatan sarana desai@ana pelayanan,
peningkatan tanggungjawab pegawai, peningkatan nmi@ran dan
kesopanan pegawai dalam memberikan pelayanan, etapatan waktu

dalam memberikan pelayanan yang dijanjikan.
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3. Faktor yang mempengaruhi Kantor Kecamatan Sememnpébén Kediri
untuk meningkatkan profesionalisme aparatur dalaengembangkan
pelayanan prima ialah tingkat pendidikan, saramapfasarana, dan masa
kerja pegawai. Tingkat pendidikan pegawai kecam&amen rata-rata
telah memenuhi standar kerja sehingga pegawai mampmahami
tugasnya serta mengaplikasikannya dalam melayasyanakat. Sarana
dan prasarana yang ada di kantor kecamatan Sergansjidah cukup
memadai untuk memberikan pelayanan kepada masyarmaka yang
terakhir mengenai faktor masa kerja pegawai padanuma pegawai
Kantor Kecamatan Semen rata-rata memilki golonggmakgkatan yang
cukup tinggi dengan demikian sudah barang tentalaid melaksanakan
tugas sehari-hari pada umumnya mereka telah merapygngalaman
yang cukup. Pengalamannya tersebut dapat membagawpi untuk
melayani masyarakat serta mengatasi masalah yangkmu muncul
dalam kegiatan pemberian layanan.

B. Saran

1. Hendaknya Kantor Kecamatan Semen terus berupay& meningkatkan
kualitas pelayanannya. Membuat beberapa pembahadadeim hal
memberikan pelayanan prima kepada masyarakat. éWesalmenyediakan
mesin faximile agar lebih cepat dalam mentransééa @ntar Kecamatan,
dan sebagainya.

2. Dalam menanggapi keluhan, kritik dan saran dariyarakat ataupun
instansi lainnya yang tentunya bersifat mendukinegdaknya ditanggapi
dengan serius dan professional dan segera dicayaymgemecahannya.

3. Untuk lebih meningkatkan profesionalisme pegawag)atihan/kursus
yang berkaitan dengan cara/prosedur dalam melayaasyarakat
hendaknya lebih ditingkatkan lagi. Peranan Camaandamemberi
bimbingan dan arahan kepada pegawai sangat dikanulgehingga
Aparatur dapat berbuat adil, sopan, disiplin setédam memberikan
pelayanan kepada masyarakat.

4. Adanyareward atau penghargaan atas prestasi yang dicapai peddatai

ini untuk mempertahankan kualitas kinerja pegavaaigyselama ini sudah
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cukup baik, bagaimanapun juga suatu saat orang lIrkiertingkat
kejenuhan tertentu. Sehingga dengan adanya sysemard maka
kejenuhan pegawai dapat diminimalisir. Selain itlngnan harus tegas
jika ada pegawai yang tidak disiplin dalam keganf{shment).

. Kualitas pelayanan perlu dipertahankan dan dititigka dengan
memberikan atau mewujudkan pelayanan prima melp&ningkatan
sarana dan prasarana penunjang didalam kegiatayapeih sebagai upaya

menciptakan efektifitas dan efisiensi dalam pelayan
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